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MOTTO 

 

 ـًٔا ت كْر هُوْا ا نَْ و ع س ٰٓى َۚلَّكُمَْ كُرْهَ  و هُوَ  الْقِت الَُ ع ل يْكُمَُ كُتِبَ  يْ يَْ  وَّهُوَ  ش  يْ ـًٔا تُُِبـُّوْا ا نَْ و ع س ٰٓى َۚلَّكُمَْ خ  ش   

ت ـعْل مُوْنَ  ل َ و ا نْـتُمَْ ي ـعْل مَُ و اللّ َُ َۗلَّكُمَْ ش رَ  وَّهُوَ    
 

Artinya: “Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu benci. Boleh jadi 

kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu menyukai 

sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak 

mengetahui”. (QS. Al-Baqarah: 216) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

ABSTRAK 

 

Penulis  : Imro`atul Karimah 

NIM  : 2001016077 

Judul Skripsi : Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Pembentukan Pola 

Komunikasi Demokratis Orang Tua di Desa Tambakrejo Kota 

Semarang 

 

Komunikasi yang efektif dan demokratis antara orang tua dan anak sangat 

penting untuk membangun hubungan yang harmonis dan mendukung 

perkembangan anak. Namun, masih banyak orang tua yang menerapkan pola 

komunikasi otoriter atau permisif yang dapat menghambat pertumbuhan anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh bimbingan kelompok terhadap 

pembentukan pola komunikasi demokratis orang tua di Desa Tambakrejo Kota 

Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-test 

post-test one group design experiment. Subjek penelitian adalah 30 orang tua yang 

tergabung dalam kelas parenting yang memiliki anak usia 0-5 tahun di Desa 

Tambakrejo Kota Semarang. Instrumen yang digunakan adalah Skala Pola 

Komunikasi Demokratis yang telah divalidasi. Intervensi yang diberikan adalah 

program bimbingan kelompok selama 6 sesi dengan materi seperti definisi pola 

komunikasi demokratis, urgensi pola komunikasi demokratis dalam keluarga, 

komunikasi efektif, mendengarkan aktif, asertivitas, penyelesaian konflik, dan 

pengambilan keputusan demokratis. Hasil analisis data dengan uji t berpasangan 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam skor pola komunikasi 

demokratis setelah mengikuti bimbingan kelompok (t = -41,412, sig (2 tailed) = 

0,000). Temuan ini mengindikasikan bahwa bimbingan kelompok berpengaruh 

dalam meningkatkan pola komunikasi demokratis orang tua. Dinamika kelompok, 

materi dan teknik yang digunakan, serta motivasi orang tua menjadi faktor 

pendukung keberhasilan program. 

 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Pola Komunikasi Demokratis, Orang Tua 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hidup bermasyarakat merupakan ciri manusia sebagai makhluk 

sosial, oleh karena itu l manulsia tidak dapat hidulp selndiri dan masih 

melmelrlulkan bantulan orang lain. Kelbultulhan bantulan dari orang lain inilah yang 

melnimbullkan intelraksi antar selsama manulsia. Intelraksi dapat belrlangsulng 

delngan telratulr dan dinamis apabila telrjadi prosels melmbelri dan melnelrima 

selcara positif selhingga saling melngulntulngkan. Dari prosels intelraksi selsama 

manulsia telrselbult melnimbullkan hasrat belrkomulnikasi. 

Komulnikasi adalah prosels pelnyampaian informasi ataul pelsan dari 

satul pihak kel pihak lain. Thelodorson (1969) melngulngkapkan komulnikasi 

adalah pelngalihan informasi dari satul orang ataul kellompok kelpada orang lain, 

telrultama delngan melnggulnakan simbol. Lelbih lanjult lagi dalam (Nihayah, 

2016, p. :32) Komulnikasi didelfinisikan selbagai “Prosels pelrtulkaran informasi 

selcara velrbal maulpuln nonvelrbal kelpada individul atau l organisasi dan 

melnimbullkan elfelk”. Jadi dari ulraian diatas komulnikasi melrulpakan prosels 

pelmbelrian pelsan dari satul orang kel orang lain baik velrbal maulpuln nonvelrbal 

delngan melnggulnakan simbol dan melnimbullkan relspon. Komulnikasi yang 

telrjadi antara dula individul akan melmpelngarulhi satul sama lain, olelh karelna itu l 

komulnikasi pelnting dilakulkan   ulntulk   melnjaga   hulbulngan antar    manulsia 

salah satulnya hulbulngan antar kellularga.  Delngan belrkomulnikasi antar  kellularga 

maka  akan  melnimbullkan  rasa saling    pelngelrtian    dan    melmpelrelrat 

hulbulngan  antar anggota kellularga yang dimana telrdiri dari orang tula dan anak.  

Melnulrult Yulsulf pola komulnikasi orang tula dikatelgorikan melnjadi 3 

yaitul: Pola Komulnikasi melmbelbaskan (Pelrmissivel), Pola Komulnikasi Otorite lr 

(Aulthoritarian), Pola Komulnikasi Delmokratis (Aulthoritativel). Dari keltiga Pola 

komulnikasi orangtula telrselbult, yang paling telpat dalam melndidik anak yaitu l 

Modell komulnikasi delmokratis (Aulthoritativel). Melnulrult Saelfull Zaman & 

Aulndriani Libelrtina (2012) Pola komulnikasi delmokratis melngeldelpankan kasih 

sayang dan pelrhatian, yang diiringi olelh pelnelrapan disiplin yang telgas dan  
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konselkuleln. Di sisi lain, anak dibelrikan kelbelbasan ulntulk belrpelndapat dan 

kelselmpatan waktul ulntulk belrdiskulsi, selhingga telrjalin komulnikasi dula arah. 

Keltika telrjadi pelrbeldaan pelndapat, anak teltap dihargai dan dibelrikan 

pelngelrtian (Agnesha et al., 2019, p. :2). Pola komulnikasi delmokratis celndelrulng 

kelpada komulnikasi partisipasi yang mana prosels komulnikasi yang telrjadi 

selcara dialog melngeldelpankan kelbultulhan dalam melmbanguln kelselpakatan 

belrsama. Kellelbihan dari modell komulnikasi delmokratis melnulrult Delwi, 

karaktelr anak delngan pola komulnikasi delmokratis biasanya lelbih aktif, 

melmiliki inisiatif, ingin melncoba dan tidak takult gagal, anak melmiliki 

kelselmpatan belrdiskulsi dan melngambil kelpultulsan. Orang tu la melngawasi dan 

melngontrol anak dan melmbelrikan dorongan yang positif (Dilla Apriani, 2022, 

p. :16).  

Anak melrulpakan titipan Allah kelpada seltiap orang tula. Seltiap orang 

tula yang melmiliki anak melmiliki tulgas dalam pelndidikan, kasih sayang 

maulpuln pelrkelmbangan anak dalam melraih cita-citanya. Selpelrti yang telrtulang 

dalam sulrat At-Tahrim ayat 6 yang belrbulnyi: 

 

َا م نـُوْاَقُـوْٰٓاَا نْـفُس كُمَْ ظ َََو ا هْلِيْكُمَْيٰ ٰٓ يّـُه اَالَّذِيْن  ك ة َغِلَ  ىِٕ
ٰۤ
رًٔاَوَّقُـوْدُه اَالنَّاسَُو الِْْج ار ةَُع ل يـْه اَم ل  نَ 

ا م ر هُمَْو ي ـفْع لُوْن َم اَيُـؤْم رُوْنَ  م آَٰ  َ َي ـعْصُوْن َاللّ  اد َلَّ  شِد 
 

Artinya: “Wahai orang-orang yang belriman, jagalah dirimul dan 

kellulargamul dari api nelraka yang bahan bakarnya adalah manulsia 

dan batul. Pelnjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan 

kelras. Melrelka tidak dulrhaka kelpada Allah telrhadap apa yang Dia 

pelrintahkan kelpadanya dan sellalul melngelrjakan apa yang 

dipelrintahkan”. Q.S At-Tahrim: 6 

 

Ayat telrselbult melnulnjulkkan bahwa pelndidikan dan dakwah dimullai 

dari lingkulngan kellularga selbagai pelndidik ultama dan pelrtama ulntulk anak-

anak. Olelh karelna itul pelran kellularga dalam pelndidikan anak culkulp selntral dan 

sangat stratelgis (Sarnoto, 2022, p. :2366). Peran orang tua adalah sebagai 

pembimbing, pendidik, penjaga, pengembang, dan pengawas (Fazny, 2021, p. 

110). Orang tula yang dalam tulgas pelrkelmbangannya telntulnya melmpulnyai 
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selguldang harapan dan selmangat julang dalam melmbelrikan pelndidikan telrbaik 

dalam seltiap tulmbulh kelmbang anaknya (Nihayah, 2015, p. :135). Melndidik 

anak melrulpakan tulgas mullia yang tidak lelpas dari halangan dan tantangan. 

Orang tula yaitul ayah ataul ibul melrulpakan orang yang belrtanggulng jawab pada 

sellulrulh kellularga. Orang tula julga melnelntulkan kelmana kellu larga akan dibawa 

dan apa yang haruls dibelrikan selbellulm anak-anak dapat belrtanggulng jawab 

pada diri selndiri. Orang tula dalam melngasulh anak-anaknya dipelngarulhi olelh 

buldaya yang ada dilingkulngannya. Disamping itul komulnikasi olelh orang tu la 

julga diwarnai olelh sikap-sikap telrtelntul dalam melmellihara, melmbimbing dan 

melngarahkan anaknya. 

Namuln masih banyak orang tula yang bellulm melmahami bagaimana 

pola komulnikasi yang telpat dalam melndidik anak-anaknya, selhingga 

melnyelbabkan komulnikasi yang kulrang elfelktif delngan anak dan melnjadi 

pelnyelbab adanya kelndala pada tulmbulh kelmbang anak. Salah satul masalah 

yang timbull adalah kasuls stulnting.  Stulnting melrulpakan ancaman ultama 

telrhadap kulalitas sulmbelr daya manulsia Indonelsia, julga ancaman telrhadap 

kelmampulan daya saing bangsa. Hal ini dikarelnakan anak stulnting, bulkan 

hanya telrganggul pelrtu lmbulhan fisiknya (belrtulbulh pelndelk/kelrdil) saja, 

mellainkan julga telrganggul pelrkelmbangan otaknya, yang mana telntul akan 

sangat melmpelngarulhi kelmampulan dan prelstasi di selkolah, produlktivitas dan 

krelativitas di ulsia-ulsia produlktif. Belrdasarkan data Dinas Kelselhatan Kota 

Selmarang tahuln 2023 dikeltahuli bahwa julmlah balita stulnting di Kota 

Selmarang masih culkulp tinggi yakni dalam 95.057 balita telrdapat 1.386 balita 

stulnting delngan pelrselntasel 1,46%. Adapuln Kelcamatan Selmarang U ltara 

melnjadi pelnyulmbang angka stulnting telrtinggi di Kota Selmarang yaitu l 

melncapai 195 kasuls. Dikeltahuli bahwa kellulrahan delngan julmlah stulnting 

telrbanyak adalah Kellulrahan Tanjulng Mas yaitul selbanyak 89 kasuls dan RW 16 

Tambakrejo merupakan RW yang paling banyak kasus stunting yaitu 6 kasus 

(Data Selmarang Kota, 2023).  

Sellain itul pelnelrapan pola komulnikasi yang salah dari orang tula dapat 

melnimbullkan banyak pelrmasalahan yang telrjadi pada anaknya selpelrti KDRT. 
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Jika orang tula mellakulkan pola komulnikasi yang otoritelr belsar kelmulngkinan 

anak akan melnirul apa yang dilakulkan olelh orang tulanya selbab anak melrulpakan 

pelnirul ullulng. Anak laki-laki bahkan bisa belrpotelnsi mellakulkan KDRT seltellah 

belranjak delwasa. Data dari Portal Relsmi Provinsi Jawa Telngah 

melngelmulkakan bahwa hingga Oktobelr 2020 telrdapat 114 kasuls KDRT yang 

dilaporkan di Kota Selmarang. Adapuln korban kasuls telrselbu lt didominasi olelh 

pelrelmpulan, disulsull anak-anak dan laki-laki. Sellain itul data di Jawa telngah 

telrdapat 130 kasuls kelkelrasan pada anak (PPID DP3AP2KB, 2021). Data 

BP3AKB (Badan Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan Pelrlindulngan Anak, dan Kellularga 

Belrelncana) Provinsi Jawa Telngah mellaporkan, bahwa angka kelkelrasan pada 

tahuln 2019 melnulnjulkkan 1028 kasuls, 435 kasuls diantaranya adalah kasuls 

kelkelrasan fisik, 377 psikis, dan 377 kelkelrasan selksulal (DP3AKB Jawa 

Telngah, 2020). Kelkelrasan yang telrjadi pada anak melnulnju lkan bahwa orang 

tula tidak melnyadari, bahwa pola komulnikasi otoritelr yang melrelka lakulkan 

ulntulk melndisiplinkan anak itul telrnyata belrdampak kelkelrasan telrhadap anak 

salah satulnya yaitul kelkelrasan velrbal dan kelkelrasan fisik.  

Adapuln felnomelna yang telrjadi pada masyarakat Tambakreljo antara 

lain banyak orang tula yang kulrang melmpelrhatikan pola komulnikasi delngan 

anaknya. Kondisi ekonomi masyarakat Tambakrejo yang mayoritas menjadi 

karyawan pabrik dan nelayan menjadikan para orang tua bekerja paruh waktu 

pagi hingga sore hari. Selain itu masyarakat golongan tua di Tambakrejo 

sebagian besar hanya mengenyam pendidikan sampai di bangku SD. Beberapa 

hal tersebut yang menjadi faktor orang tua kurang memperhatikan pola 

komunikasi kepada anaknya. Komulnikasi dari orang tula yang selharulsnya 

melmiliki pelran yang pelnting ulntulk anaknya tidak belrjalan selbagaimana 

melstinya. Relalita yang ada disana, banyak anak yang celndelrulng belbas tanpa 

adanya kontrol dari oang tula. Hal ini diselbabkan karelna mayoritas orang tula 

yang belkelrja dari pagi hingga malam, sellain itul belbelrapa anak julga dititipkan 

kel pelngasulh selhingga intelraksi antara orang tula dan anak sangat minim telrjadi. 

Adanya komulnikasi yang kulrang baik antara orang tula dan anak di Tambakreljo 

julga dapat dilihat dari banyak anak yang selring belrmain tanpa melngelnal waktul. 
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Berdasarkan perspektif teori interaksi sosial (Patterson,1982) lemahnya 

pengawasan orang tua terhadap anak akan menyebabkan anak berperilaku 

menyimpang (Rahmawati & Ariffudin, 2022, p. 42). Selain itu, kulrangnya 

pelngeltahulan dari orang tula telntang bagaimana pola komu lnikasi yang baik 

delngan anaknya melnyelbabkan melrelka hanya melmbiarkan dan tidak 

melmpelrmasalahkannya. Hal lain julga ditulnjulkkan dari komu lnikasi anak-anak 

di Tambakreljo yang celndelrulng melnggulnakan bahasa kasar dan kulrang adanya 

sopan-santuln kelpada yang lelbih tula.   Kelsalahan dalam melnjalin komulnikasi 

antara orang tula dan anak di Tambakreljo julga belrdampak pada pelrkelmbangan 

anak dan cara belrsosialisasi anak selpelrti belbelrapa kasuls anak ulsia dini disana 

yang melngalami spelelch dellay dan sullit belrgaull delngan telmannya.  

Maka dari itul salah satul cara ulntulk melngatasi hal telrselbult adalah 

delngan melmbelrikan pelngeltahulan kelpada orang tula telntang bagaimana 

komulnikasi yang selharulsnya dilakulkan kelpada anaknya. Langkah yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah delngan mellakulkan elkspelrimeln layanan 

bimbingan kellompok kelpada orang tula agar melmbelntulk pola komulnikasi 

delmokratis kelpada anaknya. Melnulrult Prayitno, (dalam Bambang) melnyatakan 

bahwa bimbingan kellompok yakni melmanfatkan sulatu l dinamika yang 

belrbelntulk kellompok ulntulk ulpaya melncapai tuljulan dari bimbingan dan 

konselling (Fadilah, 2019, p. :167). Sedangkan dalam perspektif Islam, 

bimbingan kelompok termasuk kedalam dimensi dakwah kerisalahan (bi ahsan 

al-‘amal) yaitu sebagai dakwah irsyad. Dakwah irsyad memiliki makna secara 

bahasa yaitu bimbingan, secara istilah adalah proses penyampaian dan 

internalisasi ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, penyuluhan, dan 

psikoterapi islami dengan sasaran individu atau kelompok kecil. Dakwah 

irsyad berorientasi pada pemecahan masalah yang dialami oleh individu atau 

kelompok kecil, sedangkan pembimbing memberikan jalan keluar sebagai 

pemecahan masalah tersebut (Wahyudi, 2023, p. 11).  

Adapuln bimbingan kellompok ini belrtuljulan ulntulk mellatih individu l 

belrani melngelmulkakan pelndapat dihadapan individul lainnya, mellatih individu l 

ulntulk dapat belrsikap telrbulka di dalam kellompok, melmbina kelakraban belrsama 
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individul lainnya, mellatih individul ulntulk dapat melmpulnyai telnggang rasa 

delngan orang lain, mellatih individul melmpelrolelh keltelrampilan sosial selrta 

melmbantul individul dalam melngelnali dan melmahami dirinya dalam 

hulbulngannya delngan orang lain. Dimana dalam pelnellitian ini yang melnjadi 

anggota dalam bimbingan kellompok adalah para orang tula telrultama ibul-ibu l 

yang telrgabulng dalam kellompok kellas parelnting RW 16 Tambakreljo. Dari 

elkspelrimeln prosels bimbingan kellompok telrselbult diharapkan dapat melmbelntulk 

pola komulnikasi delmokratis antara orang tula dan anak di masyarakat 

Tambakreljo.  

Belrdasarkan ulraian diatas, pelnellitian ini akan belrfokuls pada prosels 

bimbingan kellompok kelpada orang tula telrkhulsuls ibul-ibul kellas parelnting RW 

16 Tambakreljo. Olelh selbab itul, pelnelliti akan melncoba mellakulkan pelnellitian 

delngan juldull “Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Pembentukan 

Pola Komunikasi Demokratis Orang Tua di Desa Tambakrejo Kota 

Semarang”. 

B. Rumusan Masalah 

Adakah pelngaru lh bimbingan kellompok telrhadap pelmbelntulkan pola 

komulnikasi delmokratis orang tula di Delsa Tambakreljo Kota Selmarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan ru lmulsan pelnellitian yang ada maka pelnellitian ini 

belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelngarulh bimbingan kellompok telrhadap 

pelmbelntulkan pola komu lnikasi delmokratis orang tula di Delsa Tambakreljo Kota 

Selmarang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teloreltis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat dan 

melnambah ilmul pelngeltahulan telrultama pada julrulsan Bimbingan dan 

Pelnyullulhan Islam telntang bimbingan kellompok telrhadap pelmbelntulkan 

pola komulnikasi delmokratis orang tula. 

2. Manfaat Praktis 
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Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan, 

pelngeltahulan selrta melngelmbangkan kelilmulan dakwah telrultama pada 

pelmbimbingan kellompok ulntulk pelmbelntulkan pola komulnikasi 

delmokratis orang tula. 

E. Tinjauan Pustaka 

Pelnellulsulran kelpulstakaan melrulpakan langkah pelnting ulntulk 

melngulmpullkan informasi yang rellelvan ulntulk pelnelliti. Selbagai ulpaya pelnullis 

ulntulk melnghindari pelngullangan dan plagiat pelnellitian, maka melmaparkan 

belbelrapa hasil pelnellitian yang pelrnah dilakulkan dan belrkaitan delngan 

pelnellitian yang akan pelnullis laksanakan. Pelnellitian selbellulmnya yang melmiliki 

rellelvansi delngan pelnellitian yang akan dilakulkan antara lain: 

1. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Hafifa Dwi Fadilla, Ardimeln, Fadhilah 

Syafwar dan Elmelliya Hardi yang belrjuldull Pelngarulh Bimbingan 

Kellompok Delngan Pelndelkatan Mulhasabah Telrhadap Motivasi 

Belrprelstasi Siswa. (Fadilla et al., 2022, p. :293) Melnelliti telntang motivasi 

belrprelstasi siswa delngan meltodel pulrposel sampling. Didapatkan nilai ulji 

wilcoxon signeld rank telst delngan Asymp. Sig. (2-taileld) selbelsar 0,001 

lelbih kelcil dari nilai signifikan 0,005 (0.001 < 0.05), yang belrarti Ho 

ditolak dan Ha ditelrima.  Artinya, telrdapat pelrbeldaan yang signifikan 

antara skor motivasi belrprelstasi siswa selbellulm delngan  selsuldah  melngikulti  

layanan bimbingan kellompok melnggulnakan pelndelkatan mulhasabah pada 

taraf signifikansi 5%. Hasil pelnellitian ini belrmakna bahwa layanan 

bimbingan kellompok delngan pelndelkatan mulhasabah belrpelngarulh 

signifikan telrhadap  motivasi  belrprelstasi  siswa  pada  taraf signifikansi 

5%. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan dilakulkan yaitu l 

bimbingan kellompok disini ulntulk melngulkulr motivasi belrprelstasi siswa 

seldangkan dalam pelnellitian yang akan dilakulkan bimbingan kellompok 

dilakulkan ulntulk melngulkulr pelmbelntulkan pola komulnikasi delmokratis 

pada orang tula. 

2. Pelnellitian delngan ju ldull Pelnelrapan Bimbingan Kellompok delngan Telknik 

Pelelr Groulp ulntulk Melningkatkan Kelmampulan Komulnikasi Siswa olelh 
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Maya Masyita Sulhelrman. Pelnellitian kulantitatif ini belrtuljulan ulntulk 

melnellaah bimbingan kellompok delngan telknik Pelelr Groulp ulntulk 

melningkatkan kelmampulan komulnikasi siswa (Suherman, 2019, p. 

:44).Adapuln hasil dari pelnellitian ini melnulnjulkkan telrdapat pelrbeldaan 

signifikan nilai rata-rata seltellah pelrlakulan yaitul lelbih tinggi dari selbellu lm 

dibelrikan pelrlakulan, hal ini dipelrtelgas bahwa selbellulm dibelrikan pelrlakulan 

hasil rata-rata nilai preltelstnya 60,33 dan seltellah dibelrikan pelrlakulan hasil 

rata-rata nilai posttelstnya melningkat melnjadi 85,44 selhingga ada 

pelrulbahan, kelmuldian seltellah itul data telrselbult dianalisis maka dipelrolelh 

nilai Z yaitul -3,728 delngan nilai Asymp Sig = 0,00< 0,05.  Leltak 

pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan dilakulkan yaitu l 

melskipuln melmiliki variabell yang sama bimbingan kellompok akan teltapi 

belntulk dari komulnikasi pada pelnellitian ini adalah kelmampulan komulnikasi 

siswa seldangkan pelnellitian yang akan dilakulkan yaitu l pola komulnikasi 

orang tula dan anak. Sellain itul meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

julga belrbelda delngan pelnellitian yang akan dilaksanakan. 

3. Pelnellitian delngan juldull Pelran Pola Komulnikasi Orang Tula telrhadap 

Pelrkelmbangan Elmosi Anak U lsia 4-5 di Masa Nelw Normal ditullis ole lh 

Zullfa Nailli Mulnna, Arwelndis Wijayanti, Octavian Dwi Tanto. Meltode l 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah kulalitatif delngan pelndelkatan 

stuldy kasuls. Adapuln variabell X dalam pelnellitian ini adalah pola 

komulnikasi orang tu la dan variabell Y adalah pelrkelmbangan anak. Hasil 

pelnellitian melnulnju lkkan dalam mellakulkan komulnikasi belntulk pola 

komulnikasi yang ditelrapkan orang tula adalah telrbulka, kompromi dan 

sulpport positif. Belntulk ini mulncull karelna adanya prosels pola komulnikasi 

selpelrti melngajak belrmain anak, melmbelrikan story tellling dan icel brelaking 

yang melnarik kelpada anak. Adapuln kelsabaran orang tula, krelativitas orang 

tula, dan keltelrseldiaan APEl melrulpakan faktor yang melmpelngarulhi pola 

komulnikasi orang tula yang baik delngan anak selhingga pelrkelmbangan 

elmosi anak dapat belrkelmbang delngan baik (Munna et al., 2021, p. :401). 

Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan dilakulkan telrleltak 
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pada meltodel dan fokuls pelrmasalahannya. Pelnellitian ini melnggulnakan 

meltodel kulalitatif dan melmbahas pelran pola komulnikasi orang tula telrhadap 

pelrkelmbangan elmosi anak, seldangkan pelnellitian yang akan dilakulkan 

melnggulnakan meltodel kulantitatif dan melmbahas telntang bagaimana 

pelngarulh bimbingan kellompok telrhadap pelmbelntulkan pola komulnikasi 

delmokratis orang tu la dan anak. adapuln leltak pelrsamaan pelnellitian ini 

telrleltak pada salah satul variabellnya yaitul pola komulnikasi orang tula. 

4. Pelnellitian delngan juldull Pelngarulh Pola Komulnikasi Delmokratis di 

Lingkulngan Kellularga telrhadap Pelrkelmbangan Intelraksi Sosial pada 

Anak U lsia Dini. Pelnellitian telrselbult di tullis olelh Irynel Rulzela, Nulr Aliza, 

Mulhammad Farhan Afandels, Yullianti. Adapuln hasil dari pelnellitian ini 

yaitul Pelnelrapan pola  komulnikasi  delmokratis  belrpelngarulh  kulat  telrhadap  

pelmbelntulkan tolelransi  sosial kelpada  anak-anak (Ruzea et al., 2023, p. 

:200). Pelrbeldaan pelnellitian kelelmpat delngan pelnellitian yang akan 

dilaksanakan yaitul telrleltak pada variabellnya, melskipuln sama-sama 

melmiliki variabell pola komulnikasi delmokratis akan teltapi pada pelnellitian 

ini pola komulnikasi delmokratis melnjadi variabell delpelndeln seldangkan 

dalam pelnellitian yang akan dilakulkan pola komulnikasi delmokratis 

melnjadi variabell indelpelndeln. 

5. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Rahma Calista, Indra Yelni dan Rismarelni 

Pransiska delngan juldull Hulbulngan Pola Komulnikasi Orang Tula Telrhadap 

Pelrkelmbangan Belrbicara Anak Di Rauldhatull Athfal Ikhlas Gulnulng 

Pangiluln Padang. Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif 

korellasional delngan telknik pelngambilan data melnggulnakan angkelt. Hasih 

dari pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa pola komulnikasi orang tula delngan 

pelrkelmbangan belrbicara anak itul melmiliki keltelrkaitan satul sama lain, 

yang artinya cara orang tula belrkomulnikasi melmiliki korellasi yang 

signifikan delngan pelrkelmbangan belrbicara anak (Calista et al., 2019, p. 

:1632). Pelrbeldaan pelnellitian ini dan pelnellitian yang akan pelnullis lakulkan 

telrleltak pada pelndelkatan yang dilakulkan yaitul pelnellitian ini melnggulnakan 

korellasi seldangkan pelnellitian yang akan dilakulkan melnggulnakan relgrelsi 
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delngan elkspelrimelntal. Adapuln kelsamaannya yaitul sama-sama melmbahas 

melngelnai pola komu lnikasi orang tula. 

Kelulnikan dari pelnellitian yang akan dilakulkan adalah pelnelliti belfokuls 

pada bagaimana bimbingan kellompok dapat melmpelngarulhi pelmbelntulkan pola 

komulnikasi delmokratis orang tula pada Ibul-Ibul kellas parelnting RW 16 

Tambakreljo. Dimana dalam pelnellitian-pelnellitian telrdahullu l bellulm ada yang 

mellakulkan pelnellitian ulntulk melngulkulr pelngarulh bimbingan kellompok 

telrhadap pelmbelntulkan pola komulnikasi delmokratis orang tula. Belbelrapa 

pelrbeldaan dari pelnellitian yang akan dilakulkan delngan pelnellitian telrdahullu l 

antara lain: sulbjelk pelnellitian, jelnis pelnellitian, dan telknik yang dilakulkan di 

telmpat pelnellitian. Hal lain yang melnjadi pelmbelda dari pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang lain yaitul delsign pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini adalah prel-elkspelrimeln delngan delsign preltelst-posttelst.  
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Bimbingan Kelompok 

1. Pelngelrtian Bimbingan Kellompok 

Selcara eltimologis kata bimbingan melrulpakan telrjelmahan dari 

Bahasa Inggris “guidance”. Kata “gulidancel’ adalah kata dalam belntulk 

kata belnda yang belrasal dari kata kelrja”to gulidel” artinya melnulnjulkkan, 

ataul melnulntuln orang lain melnuljul kel jalan yang belnar (M. A. Muttaqin et 

al., 2016, p. 180). Bimbingan kellompok adalah prosels pelngarahan yang 

dilakulkan olelh selorang pelmbimbing (fasilitator) di dalam lingkulp 

kellompok dalam satul waktul. Melnulrult Titielk Romlah dalam bulkulnya 

bahwasanya bimbingan kellompok adalah prosels pelmbelrian bantulan yang 

dibelrikan individul dalam situlasi kellompok delngan tuljulan melncelgah 

timbullnya sulatul masalah yang melnghambat pelngelmbangan potelnsi 

individul. Seldangkan melnulrult Prayitno, (dalam Bambang) melnyatakan 

bahwa bimbingan kellompok yakni melmanfatkan sulatul dinamika yang 

belrbelntulk kellompok ulntulk ulpaya melncapai tuljulan dari bimbingan dan 

konselling (Fadilah, 2019, p. :167). Pelndapat lain dari Mullyadi yang 

melneljellaskan bahwa layanan bimbingan kellompok ialah sulatul layanan 

delngan melmbelrikan bimbingan telrhadap selselorang mellaluli kelgiatan 

kellompok. Melnulrult Romlah (2001) dalam (Risal & Alam, 2021, p. :5) 

bimbingan kellompok adalah sulatul kelgiatan kellompok di mana pimpinan 

kellompok melnyeldiakan informasiinformasi dan melngarahkan diskulsi agar 

anggota kellompok melnjadi lelbih sosial ataul ulntulk melmbantul anggota-

anggota kellompok u lntulk melncapai tuljulan-tuljulan belrsama. 

Bimbingan kellompok melrulpakan salah satul belntulk ulsaha 

pelmbelrian bantulan kelpada orangorang yang melngalami masalah. Sulasana 

kellompok yaitul antar hulbulngan dari selmula orang yang telrlibat dalam 

kellompok, dapat melnjadi wahana dimana masing-masing anggota 

kellompok telrselbult selcara pelrselorangan dapat melmanfaatkan selmula 

informasi, tanggapan kelpelntingan dirinya yang belrsangkultan delngan 
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masalahnya telrselbult (Syahputra et al., 2020, p. :6). Gibson dan Mitchelll 

(2011) melnjellaskan bahwa bimbingan kellompok melngacul kelpada 

aktivitas-aktivitas kellompok yang belrfokuls pada pelnyeldiaan informasi 

ataul pelngalaman mellaluli aktivitas kellompok yang telrelncana dan 

telrorganisasi. Sellanjultnya Corely (2014) melnyelbultkan bahwa bimbingan 

kellompok mellayani seljulmlah tuljulan melmbelrikan informasi, belrbagi 

pelngalaman ulmulm, melngajar orang bagaimana melnyellelsaikan masalah, 

melngajarkan keltelrampilan sosial, melnawarkan dulkulngan, dan melmbantu l 

orang bellajar bagaimana melmbulat sistelm pelndulkulng melrelka selndiri di 

lular pelngatulran kellompok (Barida & Ari Widyastuti, 2020). 

Pelngelrtian layanan bimbingan kellompok melnulrult Sulkardi 

(2010:64) layanan bimbingan kellompok yaitul layanan bimbingan yang 

melmulngkinkan selju lmlah pelselrta didik selcara belrsama-sama melmpelrolelh 

belrbagai bahan dari narasulmbelr telrtelntul (telrultama dari 

pelmbimbing/konsellor) yang belrgulna ulntulk melnulnjang kelhidulpannya 

selhari-hari baik individul maulpuln selbagai pellajar, anggota kellularga dan 

masyarakat selrta u lntulk pelrtimbangan dalam pelngambilan kelpultulsan 

(Adityawarman, 2021, p. :169). Layanan bimbingan kelompok merupakan 

salah satu jenis layanan dalam pelaksanaan program konseling. Layanan 

ini memungkinkan sejumlah klien bersama-sama melalui dinamika 

kelompok untuk memperoleh berbagai materi melalui diskusi kelompok. 

Melalui layanan ini, klien yang terlibat dalam kegiatan kelompok dapat 

diajak untuk bersama-sama mendiskusikan topik-topik penting yang 

memberikan wawasan yang bermanfaat bagi dirinya dan masa depannya 

(Putra et al., 2023, p. 118).  

Melnulrult Prayitno bimbingan kellompok adalah kelgiatan 

melmanfaatkan dinamika kellompok ulntulk melncapai tuljulan-tuljulan 

bimbingan dan konselling. Bimbingan kellompok lelbih melnelkankan pada 

sulatul U lpaya bimbingan kelpada individul mellaluli kellompok. Prayitno julga 

melnultulrkan bahwa bimbingan kellompok selcra istilah melmiliki kelmiripan 

delngan task groulp yang dimaksuldkan olelh Jacobs (1987). Task groulp 
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adalah kellompok yang melmiliki tulgas khulsuls yang haruls dipelnulhi olelh 

anggota kellompok yang haruls dipelcahkan olelh anggota kellompok. Hal ini 

melnjadi rellelvan delngan konselp topik tulgas melnulrult Prayitno yaitul adanya 

topik bahasan yang tellah ditelntulkan olelh pelmimpin kellompok telrlelbih 

dahullul ulntulk dibahas olelh anggota kellompok (Sukma, 2018, p. :53). 

Dari belrbagai delfinisi bimbingan kellompok melnulrult para ahli 

dapat disimpullkan bahwasannya bimbingan kellompok melrulpakan ulsaha 

kelgiatan yang melmanfaatkan dinamika kellompok ataul kulmpullan 

selkellompok individul yang melmbelntulk sulatul kellompok selbagai ulpaya 

bimbingan yang dilakulkan dan dilaksanakan selselorang (fasilitator) delngan 

tuljulan melngelmbangkan sulatul aspelk yang telrdapat dalam diri individul 

belrulpa sikap, keltelrampilan, dan kelbelranian yang dimelnsinya belrsangkult 

pault delngan orang lain yang belrsifat sosial.  

2. Tuljulan Bimbingan Kellompok 

Melnulrult Prayitno, (2017:134-135) tuljulan   khulsuls bimbingan  

kellompok  adalah melmbahas  topik-topik  telrtelntul  yang  melngandulng  

pelrmasalahan  aktulal  (hangat)  dan melnjadi pelrhatian pelselrta. Mellaluli 

dinamika kellompok yang intelnsif, pelmbahasan topik-topik itul  melndorong  

pelngelmbangan  pelrasaan,  pikiran,  pelrselpsi,  wawasan  dan  sikap siswa.  

Mellaluli bimbingan kellompok dapat difasilitasi belbelrapa orang siswa  

ulntulk melndapatkan  bimbingan  delngan  tuljulan  yang  sama  delngan  

melmanfaatkan  dinamika kellompok (Ardimen et al., 2019, p. :281).  

Sellain itul Prayitno melngelmulkakan bahwa tuljulan bimbingan 

kellompok selcara u lmulm ialah belrtuljulan melmbantu l individul yang 

melngalami masalah mellaluli proseldulr kellompok, sellain itul bimbingan 

kellompok delngan tu ljulan ulmulm julga belrtuljulan melngelmbangkan pribadi 

masing-masing anggota kellompok mellaluli belrbagai sulasana yang 

melnyelnangkan maulpuln melnyeldihkan dirinya dalam hulbulngannya delngan 

orang lain. 
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Belbelrapa pandangan telntang tuljulan bimbingan kellompok, Crow 

and Crow dalam (Fadilah, 2019, p. :170) melngelmulkakan tuljulan dari 

layanan bimbingan kellompok, belrulpa: 

a. Bimbingan kellompok ditulnjulkan ulntulk melmbelrikan dan melmpelrolelh 

informasi dari individul,  

b. Melngadakan ulsaha analisa dan pelmahaman belrsama telntang sikap, 

minat dan pandangan yang belrbelda dari tiap-tiap individul, 

c. Melmbantul melmelcahkan masalah delngan belrsama-sama dan  

d. U lntulk melnelmulkan masalah pribadi yang ada pada tiap individul. 

Dinkmelyelr & Mulro melnjellaskan tuljulan bimbingan kellompok,  

a. Melmbantul seltiap anggota kolompok melngeltahu l dan melmahami 

dirinya ulntulk melmbantul prosels melnelmulkan idelntitas,  

b. Delngan melmahami diri selndiri, maka siswa diharapkan akan selmakin 

mampul melngelmbangkan pelnelrimaan diri dan melrasa belrharga 

selbagai pribadi,  

c. Melmbantul melngelmbangkan keltelrampilan sosial dan kelcakapan antar 

pribadi, selhingga siswa mampul mellaksanakan tulgas pelrkelmbangan 

dalam kelhidulpan sosial-pribadi,  

d. Melnulmbulh kelmbangkan kelcakapan melngarahkan diri, melmelcahkan 

masalah, dan melntransfelr kelcakapan ulntulk digulnkan dalam 

kelhidulpan sosial selhari-hari,  

e. Melmbantul melngelmbangkan kelpelkaan telrhadapat kelbultulhan orang 

lain, sihingga melnyadari dan belrtangulng jawab telrhadap tingkah lakul 

kelpada orang lain. Bellajar melngidelntifikasi pelrasaan orang–orang 

yang belrarti dalam hidulpnya (singnificant othelrs), selhingga mampu l 

melnulnjulkan kelcapan yang lelbih baik ulntulk belrsikap elmpati,  

f. Melmbantul siswa bellajar bagaimana melnjadi pelndelngar yang elmpati, 

yang melndelngar bulkan saja yang diulcapkan, teltapi dapat melndelngar 

pelrasaan-pelrasaan yang melngikulti ulcapan orang lain,  

g. Melmbantul sisiwa ulntulk dapat melmbelri makna telrhadap selsulatu l 

selsulai delngan kelyakinan dan pelmikiran yang dimiliki,  
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h. Melmbantul seltiap anggota kellompok ulntulk dapat melrulmulskan tuljulan-

tuljulan telrtelntul yang akan diwuljuldkan selcara konkrit (Rismi elt al., 

2022, p. :17). 

3. Telknik-Telknik Bimbingan Kellompok 

Ada belbelrapa telknik yang dapat digulnakan dalam bimbingan 

kellompok, selpelrti yang diselbultkan olelh belbelrapa telknik yang bisa 

digulnakan dalam bimbingan kellompok antara lain:  

a. Telknik U lmulm 

Dalam Telknik ini dilakulkan pelngelmbangan dinamika 

kellompok. Selcara garis belsar mellipulti: 

1) Pelmbelrian rangsangan ulntulk melnimbullkan inisiatif dalam 

pelmbahasan, diskulsi, analisis dan pelngelmbangan argulmelntasi 

2) Dorongan minimal ulntulk melneltapkan relspon dan aktivitas 

anggota kellompok 

3) Pelnjellasan, pelndalaman dan pelmbelrian contoh ulntulk lelbih 

melmantapkan analisis, argulmelntasi dan pelmbahasan 

4) Pellatihan u lntulk melmbelntulk pola tingkah lakul barul yang 

dikelhelndaki 

b. Pelrmainan Kellompok 

Pelrmainan dapat dijadikan selbagai salah satul telknik dalam 

layanan bimbingan kellompok baik selbagai sellingan maulpuln selbagai 

wahana yang melmulat matelri pelmbinaan ataul matelri layanan telrtelntul. 

Pelrmainan kellompok yang digulnakan dalam telknik layanan 

bimbingan kellompok haruls melmelnulhi ciri-ciri selbagai belrikult: 

1) Seldelrhana 

2) Melnggelmbirakan 

3) Melnimbullkan selulasana rilelks dan tidak mellellahkan 

4) Melningkatkan kelakraban 

5) Diikulti olelh selmula anggota kellompok 

c. Kelgiatan Pelndu lkulng Layanan Bimbingan Kellompok 
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Layanan bimbingan kellompok melmelrlulkan kelgiatan 

pelndulkulng selpelrti aplikasi instrulmelntasi, himpulnan data, konfelrelnsi 

kasuls, kulnjulngan rulmah dan alih tangan kasuls (Hartanti, 2022, p. :19). 

4. Tahapan-Tahapan Bimbingan Kellompok 

Dalam pellaksanaannya, bimbingan kellompok melmpulnyai 

tahapan-tahapan dan keltelntulan yang belrlakul sellama k elgiatan itu l 

belrlangsulng. Delngan adanya tahapan-tahapan ini telntul akan belrgulna bagi 

pelmipin kellompok agar dapat mellaksanakan kelgiatan delngan baik. 

Prayitno (1997:40) melngatakan bahwa ada elmpat tahap dalam 

pellaksanaan bimbingan kellompok. Yaitul, tahap pelbelntulkan, tahap 

pelralihan, tahap kelgiatan dan tahap pelngakhiran.  

a. Tahap Pelmbelntulkan  

Pada tahap ini adalah dimana anggota kellompok melncari dan 

belrgabulng dalam sulatul kellompok dan melngelnalkan diri masing-

masing selrta tu ljulan dan harapannya dalam melngikulti kelgiatan ini. 

Kelgiatan yang dilakulkan pada tahap ini adalah:  

1) Melnjellaskan pelngelrtian dan tuljulan bimbingan kellompok, cara-

cara dalam bimbingan kellompok.  

2) Mellaksanakan acara pelrkelnalan satul sama lain di dalam satul 

kellompok agar telrcipta kelakraban.  

3) Melmainkan selbulah pelrmainan ataul lelbih yang belrtuljulan ulntulk 

melnciptakan sulasana agar tidak kakul dan lelbih santai.  

b. Tahap Pelralihan  

Tahap ini adalah selbagai pelngalih dari tahap selbellulmya ke l 

tahapan ini, akan lelbih selriuls dan telrarah dalam melncapai tuljulan 

kellompok selsulai delngan yang diharapkan. Kelgiatan yang dilakulkan 

pada tahap ini adalah:  

1) Melnjellaskan kelmbali selcara ringkas bagaimana pellaksanaan 

bimbingan kellompok.  

2) Melnanyakan kelsiapan para anggota kellompok ulntulk melmullai 

kelgiatan pada tahap belrikultnya.  
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3) Melnelkankan kelmbali azas-azas yang belrlakul pada kelgiatan ini 

kelpada anggota kellompok.  

c. Tahap Kelgiatan  

Pada tahapan ini akan dibahas topik-topik telrtelntul dan 

belrulsaha ulntulk melnelmulkan solulsinya, sasaran yang diharapkan 

adalah telrbahasnya masalah dan adanya pelngelmbangan diri pada 

seltiap anggota kellompok. Kelgiatan yang dilakulkan pada tahap ini 

adalah:  

1) Melngelmulkakan topik-topik yang akah dibahas dan melnelmulkan 

satul topik yang akan dibahas.  

2) Melnelntapkan topik yang akan bahas telrlelbih dahullul.  

3) Anggota melmbahas topik selcara melndalam dan tulntas.  

4) Kelgiatan sellingan.  

d. Tahap pelngakhiran  

Selcara kelsellulrulhan melrulpakan melrulpakan akhir dari 

selrangkaian pelrtelmulan kellompok. Kelsellulrulhan pelngalaman yang 

dipelrolelh anggota sellama prosels kelrja ini melmelrlulkan pelrhatian 

khulsuls dari pelmimpinan kellompok, telrultama keltika kellompok helndak 

dibulbarkan. Pelmbulbaran kellompok selcara kelsellulrulhan idelalnya 

dilakulkan seltellah tuljulan kellompok telrcapai. Tulgas pelmimpin 

kellompok dalam tahap ini adalah selbagai belrikult.  

1) Melngelmulkakan bahwa kelgiatan akan selgelra diakhiri.  

2) Pelmimpin kellompok dan anggota kellompok melngelmulkakan 

kelsan dan hasilhasil kelgiatan.  

3) Melmbahas kelgiatan lanjultan.  

4) Melngelmulkakan kelsan dan harapan.  

5) Do’a pelnultulp 

Elvalulasi kelgiatan pelnilaian telrhadap kelgiatan konselling 

kellompok dapat dilakulkan selcara telrtullis dimana para pelselrta diminta 

melngulngkapkan pelrasannya, harapannya, minat dan sikapnya 

telrdapat belrbagai hal, baik yang tellah dilakulkan sellama kelgiatan 
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kellompok (yang melnyangkult isi maulpuln prosels) maulpuln 

kelmulngkinan keltelrlibatan melrelka ulntulk kelgiatan selrulpa sellanjultnya. 

Pada tahap ini dilakulkan tinjaulan telrhadap kulalitas kelgiatan 

kellompok dan hasil-hasilnya melklaluli melngulngkapkan kelsan-kelsan 

pelselrta (Jannati, 2021, p. :93). 

5. Asas-Asas Bimbingan Kellompok 

Melnulrult Prayitno dan Amti (2004) asas-asas dalam bimbingan 

kellompok yaitul:  

a. Asas Keltelrbulkaan: asas keltelrbulkaan ini agar anggota kellompok ulntulk 

belrsikap telrbulka dalam melmbelrikan informasinya.  

b. Asas Kelsulkarellaan: asas ini melnghelndaki kelpada para anggota 

kellompok ulntu lk sulkarella dalam melngikulti kelgiatan bimbingan 

kellompok ini.  

c. Asas kelkinian: yaitul pelngangkatan topik ataulpuln bahasan yang akan 

di bahas belrsifat informasi yang telrbarul.  

d. Asas Kelnormatifan: yaitul dalam pellaksanaan bimbingan kellompok ini 

tata krama dan cara belrkomulnikasi yang baik dan masih dalam batas 

norma yang belrlakul.   

6. Komponeln Bimbingan Kellompok 

Komponeln dalam layanan bimbingan kellompok melrulpakan hal 

yang paling pelnting ulntulk melnulnjang agar layanan bimbingan dan 

konselling dapat belrjalan delngan lancar (Hapsyah, 2019, p. :168). Adapuln 

belbelrapa komponeln bimbingan kellompok antara lain: Pelrtama pelmimpin 

kellompok (PK), adalah konsellor yang telrlatih dan belrwelnang 

melnyellelnggarakan praktik konselling profelssional. Selbagaimana jelnis 

layanan konselling lainnya, konsellor melmiliki keltelrampilan khulsuls 

melnyellelnggarakan bimbingan kellompok selcara khulsu ls, PK diwajibkan 

melnghidulpkan dinamika kellompok antara selmula pelselrta yang melngarah 

kelpada pelncapaian tuljulan- tuljulan ulmulm dalam bimbingan kellompok. 

Keldula anggota kellompok, tidak selmula kulmpullan ataul individul dapat 

dijadikan anggota bimbingan kellompok. U lntulk telrsellelnggaranya 
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bimbingan kellompok selorang konsellor haruls melmbelntulk kulmpullan 

individul melnjadi selbulah kellompok yang melmiliki selbulah pelrsyaratan 

selbagaimana telrselbult di atas. Belsarnya kellompok (julmlah anggota 

kellompok) dan homogelnitas ataul heltelrogelnitas anggota kellompok dapat 

dipelngarulhi kinelrja kellompok. Selbaiknya julmlah kellompok tidak telrlalu l 

belsar dan tidak telrlalul kelcil. Kelkulrangelfelktifan kellompok akan telrasa jika 

julmlah kellompok mellelbihi selpullulh orang. Keltiga dinamika kellompok, 

melrulpakan sinelrgi dari selmula faktor yang ada di dalam sulatul kellompok. 

Artinya melrulpakan pelngarahan selcara selrelntak selmula faktor yang dapat 

digelrakkan dalam kellompok itul. Delngan delmikian dinamika kellompok 

melrulpakan jiwa yang melnghidulpkan dan melnghidulpi sulatul kellompok, 

dinamika kellompok ini dimanfaatkan ulntulk melncapai tuljulan bimbingan 

kellompok (Retong, 2019, p. :332). 

B. Pola Komunikasi Orang Tua 

1. Pelngelrtian Pola Komulnikasi Orang Tula 

Komulnikasi belrasal dari Commulnication yaitul sama. Komulnikasi 

telrdapat kelsamaan makna melngelnai pelsan yang disampaikan. Tuljulannya 

ulntulk melngulbah pelrilakul dan sikap selselorang agar pelsan yang 

disampaikan dimelngelrti. Melnulrult Jalalulddin Rakhmat komulnikasi adalah 

intelraksi antara manulsia yang satul delngan lainnya. Seldangkan melnulru lt 

Elnjang pelngelrtian komulnikasi adalah selbagai alat sarana dan pasarana 

pelyampaian pelsan dari orang satul delngan orang lainnya. Delfinisi 

opelrasional komulnikasi adalah cara belrintelraksi melnyampaikan informasi 

antara satul orang delngan orang lainnya selcara keltelrbulkaan tidak ada yang 

ditultulpinya selrta melmiliki rasa elmpati dan kelsabaran dan diakhiri delngan 

hulbulngan timbal balik antara keldulanya (Rahmawati & Gazali, 2018, p. 

:167).  

Oang tula melrulpakan kulnci dari pelndidikan anak-anaknya. 

Pelrtama kali yang melmahami anaknya melmiliki kelmampulan yang lular 

biasa di lular kelmampulannya adalah orang tula. Orang tula tidak hanya 

melmbelrikan layanan kelpada anak, melngasulhnya, tidak hanya mellahirkan 
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anaknya, akan teltapi orang tula julga melmbelrikan kasih sayang dan 

mellindulngi anakanaknya (Nurfika Maulidya & Sa’adah, 2023, p. :12). 

Melnulrult Hibana S. Rahman telrdapat belbelrapa hal yang pelnting di dalam 

pelranan orang tula bagi pelndidikan anak diantaranya: gulrul pelrtama dan 

ultama bagi anaknya, sulmbelr kelhidulpan, telmpat belrgantulng, dan sulmbe lr 

kelbahagiaan anak.  

Pola melrulpakan belntulk ataul corak. Pola komulnikasi orang tula 

adalah belntulk intelraksi yang dilakulkan olelh orang tula kel anak ditandai 

delngan feleldback (u lmpan balik). Dipelrkulat delngan pelrnyataan Soeljanto 

pola komulnikasi adalah gambaran prosels komulnikasi adanya keltelrkaitan 

antara satul komponeln delngan komponeln lainnya.  

Pola komulnikasi  biasa  diselbult  delngan  modell  yaitul  sistelm  

yang  telrdiri  atas  belrbagai  komponeln yang belrhulbulngan satul sama lain 

ulntulk melncapai  tuljulan pelndidikan.  Pola komulnikasi melrulpakan sulatu l 

sistelm pelnyampaian pelsan mellaluli lambang telrtelntul, melngandulng arti dan 

pelngopelran pelrangsang ulntulk melngulbah tingkah lakul individul lain 

(Oxianus Sabarula & Mornelnel, 2020, p. :84). 

2. Macam-Macam Pola Komulnikasi Orang Tula 

Dalam kellu larga, pola    komulnikasi telrcelrmin dari cara orang tula 

melmbanguln komulnikasi delngan anak. Ellizabelth Elllis melnyatakan bahwa 

para pelnelliti yang melmpellajari relaksi orang tula telrhadap anak-anaknya 

melnelmulkan ada tiga  pola  ataul  gaya  ataul  cara  orang  tula melnjalankan 

pelrannya, yaitul gaya otoritelr, pelrmisif, dan otoritatif. Keltiga pola telrselbult 

dijabarkan selbagai belrikult: 

a. Orang tula otoritelr/celndelrulng belrsikap belrmulsulhan  

Pola   ini   melnelrapkan   pelratulran-pelratulran yang keltat yang 

haruls dipatulhi olelh    anak. Orang    tula   melnganggap bahwa   anak-

anak haruls “belrada di telmpat yang tellah ditelntulkan” dan tidak bolelh 

melnyularakan pelndapatnya.  Pola ini dijalankan belrdasarkan pada 

strulktulr dan     tradisi     yang     pelnulh     delngan keltelratulran   dan   

pelngawasan.   Dalam pola   hulbulngan   ini   sikap accelptancelorang   
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tula   relndah, namuln   kontrolnya tinggi, sulka melnghu lkulm selcara fisik, 

belrsikap melmelrintah anak ulntulk mellakulkan selsulatu l tanpa kompromi. 

b. Orang tula pelrmisif/celndelrulng belrpelrilakul belbas  

Orang tula yang melnelrapkan pola ini belrulsaha melnelrima dan 

melndidik selbaik mulngkin teltapi celndelrulng sangat pasif keltika haruls 

belrhadapan delngan masalah pelneltapan batas-batas ataul melnanggapi 

keltidakpatulhan.   Melrelka   tidak   belgitul melnulntult, julga tidak     

melneltapkan sasaran yang jellas bagi anaknya, karelna yakin    bahwa    

anak-anak    selharulsnya belrkelmbang selsulai delngan kelcelndelrulngan 

alamiahnya.  Dalam hal ini sikap accelptancel orang tula tinggi, namu ln    

kontrolnya relndah, melmbelri kelbelbasan kelpada anak ulntulk 

melnyatakan dorongan ataul kelinginannya.   Dalam   pola   ini   anak 

belrsikap impullsif selrta agrelsif, kulrang melmiliki   rasa   pelrcaya   diri   

dan sulka melndominasi (Hana & Nara, 2021). 

c. Orang tula otoritatif/delmokratis/celndelrulng telrhindar dari kelgellisahan 

dan kelkacaulan 

Pola komulnikasi orang tula delngan delmokratis pada 

ulmulmnya ditandai delngan adanya sikap telrbulka antara orang tu la 

delngan anak. Melrelka melmbulat selmacam atu lran-atulran yang 

diselpakati belrsama. Orang tula yang delmokratis ini yaitul orang tu la 

yang melncoba melnghargai kelmampulan anak selcara langsulng. Orang 

tula delngan pola komulnikasi ini akan melmelntingkan kelpelntingan 

anak, teltapi tidak ragul melngelndalikan melrelka (Alrisyad et al., 2020, 

p. :4887). 

C. Pola Komunikasi Demokratis 

1. Pelngelrtian Pola Komulnikasi Delmokratis 

Pola komulnikasi delmokratis adalah sulatul sistelm di mana aspirasi 

anak dihargai delngan baik, selhingga seltiap individul dihormati selsulai 

delngan kelmampulannya. Melnulrult Saelfull Zaman & Au lndriani Libelrtina 

(2012) dalam (Agnesha et al., 2019, p. :2): Melnyatakan bahwa pola 

komulnikasi delmokratis melngeldelpankan kasih sayang dan pelrhatian, yang 
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diiringi olelh pelnelrapan disiplin. Di sisi lain, anak dibelrikan kelbelbasan 

ulntulk belrpelndapat dan kelselmpatan waktul ulntulk belrdiskulsi, selhingga 

telrjalin komulnikasi dula arah. Keltika telrjadi pelrbeldaan pe lndapat, anak 

teltap dihargai dan dibe lrikan pelngelrtian.  

Seldangkan Djamarah (2014) dalam (Oxianus Sabarula & 

Mornelnel, 2020, p. :84) melnultulrkan tipel pola komulnikasi delmokratis yaitu l 

melngharapkan anak ulntulk belrbagi tanggulng jawab dan mampu l 

melngelmbangkan potelnsi kelpelmimpinan yang dimilikinya. Melmiliki 

kelpeldullian telrhadap hulbulngan antar pribadi dalam kellularga. Melskipuln 

tampak kulrang telrorganisasi delngan baik, namuln gaya ini dapat belrjalan 

dalam sulasana yang rilelks dan melmiliki kelcelndelrulngan melnghasilkan 

produlktifitas dan krelatifitas, karelna tipel komulnikasi delmokratis ini 

mampul melmaksimalkan kelmampulan yang dimiliki anak.  

Delmocratic Commulnication, Parelnts arel ablel to makel gathelring 

and talking with family a melmorablel timel for thelir childreln, elveln if it's 

only a felw minultels a day. What parelnts neleld to ulndelrstand is that elvelry 

child has a delsirel to bel relspelcteld and has diffelrelnt opinions.  This 

delmocratic commulnication pattelrn has a positivel influ lelncel on childreln. 

Namelly making thel spirit of lelarning, indelpelndelnt, having a good attitulde l 

and morals, good at socializing, confidelnt, and relsponsiblel (Aryani, 2021, 

p. :74). 

Delfinisi lain dari pola komulnikasi delmokratis adalah sulatul sistelm 

di mana aspirasi anak dihargai delngan baik, selhingga seltiap individu l 

dihormati selsulai delngan kelmampulannya. Dalam pola   komulnikasi   

delmokratis, hak   dan kelwajiban   seltiap   individul   diajarkan   ulntulk 

dihormati selcara proporsional.  Pelndelkatan ini melnghargai dan melngaku li 

pelrbeldaan selhingga seltiap anak dapat tulmbulh dan belrkelmbang selsulai 

delngan potelnsinya (Ruzea et al., 2023, p. :202). Orang tula julga sellalu l 

melmbelrikan bimbingan dan arahan delngan pelnulh pelngelrtian telrhadap 

anak, mana yang bolelh dilakulkan dan mana yang tidak bolelh dilakulkan 

(Azizah, 2019, p. :330). 
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Dalam pola komulnikasi delmokratis, hak dan kelwajiban seltiap 

individul diajarkan u lntulk dihormati selcara proporsional. Pelndelkatan ini 

melnghargai dan melngakuli pelrbeldaan selhingga seltiap anak dapat tulmbulh 

dan belrkelmbang selsulai delngan potelnsinya. Delngan delmikian, pola 

komulnikasi delmokratis melndorong seltiap relmaja ulntulk tulmbulh dan 

belrkelmbang selsulai delngan kapasitas dan kelmampulannya (Ruzea et al., 

2023, p. :200). 

Orang tula yang melnelrapkan pola komulnikasi delmokratis akan 

lelbih elgois kelpelntingan anak teltapi tidak ragul-ragul ulntu lk melngelndalikan 

melrelka. Orang tula ju lga akan melndorong anak-anaknya u lntulk melnyatakan 

mandiri. Melski orang tula akan teltap melneltapkan batasan yang jellas 

telrhadap anaknya, agar anak teltap dalam pelngawasan dan pelngelndalian 

dia, melskipuln anak dibelbaskan ulntulk melmilih apa yang melrelka inginkan, 

orang tula teltap akan melngawasinya. Komulnikasi delmokratis ini telrjadi 

selcara dula arah, di mana sikap orang tula yang lelbih melncelrminkan sisi 

kelhangatan dan pelnu lh kasih sayang kelpada anaknya (Aisy & Purba, 2020, p. 

:167). 

2. Ciri-ciri Pola Komulnikasi Delmokratis 

Belbelrapa ciri pola komulnikasi yang delmokratis adalah selbagai 

belrikult:   

a. Dalam prosels pelndidikan telrhadap anak sellalul belrtitik tolak dari 

pelndapat manulsia.   

b. Orang tula sellalul melnyellelraskan kelpelntingan dan tuljulan pribadi 

delngan kelpelntingan anak.  

c. Orang tula selnang melnelrima saran, pelndapat   dan   bahkan   kritik   

dari   anak.    

d. Melntolelrir   keltika   anak   melmbulat   kelsalahan   dan melmbelrikan  

pelndidikan  kelpada  anak  agar  jangan  melmbulat  kelsalahan  delngan  

tidak  melngulrangi  daya krelatifitas, inisiatif dan prakarsa anak.  
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e. Lelbih melnitik belratkan kelrja sama dalam melncapai tuljulan. Dan 

Orang tula sellalu l belrulsaha ulntulk melnjadikan anak lelbih sulksels darinya 

(Oxianus Sabarua & Mornelnel, 2020, p. :84). 

D. Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Pembentukan Pola 

Komunikasi Demokratis Orang Tua 

Melnulrult Rulsmana dalam (Rismi et al., 2022, p. :17) bimbingan 

kellompok dapat didelfinisikan selbagai sulatul prosels pelmbelrian bantulan kelpada 

individul mellaluli sulasana kellompok yang melmulngkinkan seltiap anggota ulntulk 

bellajar belrpartisipasi aktif dan belrbagi pelngalaman dalam ulpaya 

pelngelmbangan wawasan, sikap dan keltelrampilan yang dibelrikan dalam ulpaya 

melncelgah timbullnya masalah dan dalam ulpaya pelngelmbangan pribadii. 

Bimbingan kellompok melrupakan sulatul prosels pelmbelrian bantulan yang 

dibelrikan olelh selorang konsellor kelpada konselli yang belrbelntulk dinamika 

kellompok yang melmulngkinkan seltiap anggota kellompok belrpartisipasi aktif 

dan belrbagi pelngalaman dalam ulpaya ilmul dan melmpelrlulas wawasan, sikap 

dan keltelrampilan yang dipelrlulkan dalam ulpaya pelngelmabangan pribadi. 

Bimbingan kelompok menjadi salah satu metode yang efektif dalam 

membantu individu untuk mengembangkan pola komunikasi demokratis. Pola 

komulnikasi delmokratis adalah tipe l pola komu lnikasi yang telrbaik dari se lmula 

tipel pola komu lnikasi yang ada, hal ini dise lbabkan tipel delmokratis ini se llalu l 

melndahullulkan kelpelntingan belrsama di atas ke lpelntingan individu l. Dalam pola 

ini orang tula melngontrol ke linginan  anak  de lngan  motivasi  ke linginan  anak,  

teltapi  delngan  sikap  yang  hangat,  ada komu lnikasi  timbal  balik  antara  orang 

tula  delngan  anak  yang  dilaku lkan  selcara  rasional, me lmbelri  tahu l  hal  positif  

dan  nelgatif,  maul  melndelngarkan  kellulhan  dan  pelrasaan  anak, se lhingga anak     

maul     melngulngkapkan pelrasaan anak,     pe lrasaan  apa  yang  dirasakannya,  

orangtula  belrsifat  belrsahabat.  Pola komu lnikasi ini melrulpakan gabu lngan dari 

adanya kontrol yang kulat dan dorongan yang positif (Sabdia & Zuhriah, 2023). 

Pelnellitian yang dilaku lkan olelh De lsti Ajayanti Hu ltaju llul dkk delngan 

juldull “Pelngarulh Layanan Bimbingan Ke llompok Telrhadap Komu lnikasi 

Intelrpelrsonal SMAN 09 Kota Be lngkullul” melnulnjulkkan hasil telrdapat pelngarulh 
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antara layanan bimbingan ke llompok telrhadap komu lnikasi intelrpelrsonal siswa 

yang mana dikeltahuli pelrsamaan re lgrelsi yaitul  Y = 70,6 + 0,07 X. Seldangkan 

koelfisieln korellasi yang dipe lrolelh dari keldula variablel selbelsar 0,998 yang 

melmpulnyai makna keldu la variablel melmiliki hu lbulngan yang signifikan yang 

kulat yang dibu lktikan de lngan t hitulng (0,998) lelbih belsar dari pada t tabe ll 

(0,631) maka Ha ditelrima dan H0 ditolak (Adel Ariani et al., 2021, p. 196). 

Pelnellitian delngan ju ldull Pelnelrapan Bimbingan Ke llompok delngan 

Telknik Pelelr Grou lp ulntu lk Melningkatkan Kelmampulan Komulnikasi Siswa olelh 

Maya Masyita Su lhelrman. Pe lnellitian ku lantitatif ini be lrtuljulan u lntulk melnellaah 

bimbingan kellompok de lngan telknik Pelelr Grou lp ulntu lk melningkatkan 

kelmampulan komu lnikasi siswa (Suherman, 2019, p. :44). Adapuln hasil dari 

pelnellitian ini melnulnju lkkan telrdapat pelrbeldaan signifikan nilai rata-rata se ltellah 

pelrlakulan yaitul lelbih tinggi dari se lbellulm dibelrikan pe lrlakulan, hal ini 

dipelrtelgas bahwa se lbellu lm dibelrikan pelrlakulan hasil rata-rata nilai pre ltelstnya 

60,33 dan se ltellah dibe lrikan pelrlakulan hasil rata-rata nilai postte lstnya 

melningkat melnjadi 85,44 se lhingga ada pelrulbahan, kelmuldian se ltellah itul data 

telrselbult dianalisis maka dipe lrolelh nilai Z yaitul -3,728 delngan nilai Asymp Sig 

= 0,00< 0,05.   

Belbelrapa pelnellitian tellah melnulnjulkkan bahwa bimbingan ke llompok 

dapat selcara signifikan me lningkatkan skor pola komu lnikasi. Hal tersebut dapat 

dijadikan sebagai penguat penelitian ini yang mana bimbingan kelompok dapat 

mempengaruhi pola komunikasi demokratis orang tua. Pada penelitian ini 

orang tula diharapkan melnjadi lelbih telrbulka, melnghargai pelndapat anak, dan 

mellibatkan anak dalam prose ls pelngambilan kelpultulsan. Selbaliknya, anak-anak 

melnjadi lelbih pelrcaya diri, me lrasa dihargai, dan mampu l belrkomulnikasi selcara 

elfelktif delngan orang tula melrelka. Hal ini sejalan dengan telori bahwa bimbingan 

kellompok melrulpakan sarana yang elfelktif ulntulk melngelmbangkan keltelrampilan 

intelrpelrsonal, telrmasu lk keltelrampilan komu lnikasi (Setyaji, 2021, p. 26). 

Mellaluli intelraksi dalam ke llompok, orang tula dapat bellajar dari pe lngalaman 

dan ulmpan balik dari anggota lain. Pelnellitian julga seljalan de lngan prinsip 

bimbingan kellompok yang me lnelkankan dinamika ke llompok dan atmosfe lr 
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yang melndulkulng pelrulbahan (Padil & Nashruddin, 2021, p. 28). Dulkulngan dan 

saran dari anggota ke llompok lain me lnjadi faktor pe lndorong bagi orang tu la 

ulntulk melngulbah pola komu lnikasi melrelka melnjadi lelbih delmokratis. Tahapan 

bimbingan kellompok yang me llipulti pelmbelntulkan, pelralihan, ke lgiatan, dan 

pelngakhiran telrlihat belrpelran dalam melncapai hasil positif pada pe lnellitian ini 

(Solikin & Setiawan, 2022, p. 93). Prosels bimbingan kellompok yang sistelmatis 

dan telrstrulktulr melmbantu l orang tula dalam melmpellajari dan me lnelrapkan 

komulnikasi delmokratis se lcara elfelktif. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis pelnellitian pada dasarnya melrulpakan jawaban selmelntara 

atas rulmulsan masalah yang tellah diteltapkan yang pelrlul diulji kelbelnarannya 

mellaluli ulji statistik. Hipotelsis  melrulpakan  dulgaan  selmelntara  ataul jawaban  

selmelntara    telrhadap  rulmulsan  masalah ataul  pelrtanyaan  pelnellitian  yang  

masih  haruls  diulji kelbelnarannya. Melnulrult Welisstelin dan elric A hypothelsis is 

a proposition that is consistelnt with known data, bult has beleln nelithelr velrifield 

nor shown to bel falsel (Zaki & Saiman, 2021, p. :116). 

Belrdasarkan landasan telori dan kelrangka belrfikir tellah diulraikan di 

atas, maka hipotelsis pelnellitian dapat dirulmulskan selbagai belrikult:  

1. Hipotelsis nol (H0): tidak telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara 

selbellulm dan selsuldah dibelrikan bimbingan kellompok 

2. Hipotelsis satul (H1): telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara selbellulm 

dan selsuldah dibelrikan bimbingan kellompok  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif elkspelrimeln. Jelnis 

pelnellitian yang dilakulkan melrulpakan pelnellitian elkspelrimeln (elxpelrimelntal 

relselarch) delngan melnggulnakan delsain pelnellitian prel elxpelrimelntal tipel one l 

groulp preltelst-posttelst (Wati et al., 2019, p. 110). Dalam delsain ini telrdapat satu l 

kellompok yang dipilih selcara random, kelmuldian dibelri preltelst ulntu lk 

melngeltahuli keladaan awal, adakah pelrbeldaan antara selbellulm dan selsuldah 

dibelrikan preltelst. Hasil preltelst yang baik bila nilai kellompok elkspelrimeln tidak 

belrbelda signifikan. Pada meltodel ini melnyajikan telntang nilai- nilai yang 

belrulpa analisis statistik dan angka-angka.  

Pelndelkatan kulantitatif dalam pelnyulsulnannya melnggulnakan data yang 

baik dari hasil pelnellitian ataul dokulmelntasi yang ditulnjulkan ulntulk 

melndapatkan informasi yang lelbih lulas dalam popullasi dan selmpell. Melnulru lt  

Sulgiyono  (2011)  meltodel  elkspelrimeln  adalah  meltodel  pelnellitian yang 

digulnakan ultulk melncari pelngarulh pelrlakulan telrtelntul telrhadap yang  lain dalam 

kondisi yang telrkelndalikan. Mullyani Melnulrult Crelswelll (2012), dalam 

mellakulkan elkspelrimeln, pelnelliti melngulji sulatul idel  ataul  praktik  ataul proseldulr 

ulntulk melngeltahuli apakah idel telrselbult belrpelngarulh pada sulbjelk yang 

melngalami idel telrselbult. Masyhulri dan Zainuldin (2008) melnyelbult pelnellitian 

elkspelrimelntal selbagai obselrvasi di bawah kondisi bulatan (artificial condition).  

Fraelnkell and Walleln (2009) melnyatakan bahwa “to elxpelrimelnt is to try, to look 

for, to confirm” elkspelrimeln belrarti melncoba, melncari dan    melngkonfirmasi    

ataul    melmbulktikan (Dhianti Putri et al., 2023, p. 1983). Meltodel yang 

digulnakan pelnullis digu lnakan pola random dalam pelmbelntulkan kellompok 

selhingga dapat melmuldahan pelnullis ulntulk mellakulkan pelnellitian. Pada 

pelnellitian ini, pelnullis akan langsulng kellapangan ulntulk mellakulkan pelnellitian 

selhingga dapat melmelpelrolelh informasi yang actulal dari orang tula yang tinggal 

di Delsa Tambakreljo Kota Selmarang.  
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Pelngulkulran pelrtama digulnakan ulntulk melngulkulr tingkat 

pelmbelntulkan pola komulnikasi delmokratis selbellulm layanan bimbingan 

kellompok delngan melnggulnakan tels awal (preltelst), dan pelngulkulran keldula 

digulnakan ulntulk melngulkulr tingkat pelmbelntulkan pola komu lnikasi delmokratis 

seltellah layanan bimbingan kellompok melnggulnakan tels akhir (posttelst). Hasil 

dari keldula pelngulkulran, dapat dibandingkan delngan hasil pelngulkulran yang 

dilakulkan selbellulm dan selsuldah tindakan ulntulk mellihat apakah ada pelrulbahan 

yang belrmanfaat. Adapu ln pola delsain pelnellitian selbagai belrikult:  

 

Tabell 3. 1 Pola Delsign Preltelst Posttelst 

Sampell Preltelst Pelrlakulan Posttelst 

A O1 X1 O1 

 

Delsain pelnellitian ini A melrulpakan pelngambilan sampell selcara acak 

ulntulk kellompok elkspelrimeln. Kellompok elkspelrimeln dibelrikan preltelst pada 

awal pelrtelmulan. Formu lla ini delngan delsign Preltelst-Posttelst yang mana 

pelrlakulan di belrikan kelpada kellompok elkspelrimeln. Akhir dari pelnellitian ini 

melnguljikan antara preltelst dan posttelst kellompok elkspelrimeln yang mana 

dilihat dari hasil ini adakah pelrbeldaan keltika kellompok elkspelrimeln selbellulm 

dibelrikan pelrlakulan dan kellompok elkspelrimeln seltellah dibelri pelrlakulan.  

Dalam pelnellitian elkspelrimeln digulnakan tahap-tahap rancangan 

elkspelrimeln ulntulk melngeltahuli adakah pelmbelntulkan pola komulnikasi 

delmokratis seltellah melndapatkan layanan bimbingan kellompok. Proseldulr 

pellaksanaan pelnellitian elkspelrimeln dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 
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Tabell 3. 2 Tahapan Bimbingan Kellompok 

Tahapan-

Tahapan 

Bimbingan 

Kelompok 

Konselor sebagai Pemimpin 

Kelompok 

Orang Tua sebagai 

Anggota Kelompok 

Pelmbelntulkan  1. Melngulngkapakan pelngelrtian, 

tulju lan, tata cara, dan asas-asas 

kelgiatan bimbingan kellompok 

2. Melngadakan pelrkelnalan dan 

melnampilkan diri selcara ultulh 

dan telrbulka 

3. Belrseldia melmbantul delngan 

pelnu lh elmpati, hangat dan tulluls 

4. Melngadakan pelrmaianan 

pelngahangatan/pelngakraban 

1. Anggota 

melmahami 

pelngelrtian, tuljulan, 

tata cara, dan asa-

asas kelgiatan 

bimbingan 

kellompok  

2. Saling pelrkelnalan 

dan melnampilkan 

diri selcara ultulh dan 

telrbulka 

3. Mellakulkan 

pelrmaianan yang 

tellah diselpakati  

4. Mu llai belrminat 

ulntulk melngikulti 

kelgiatan kellompok 

Pelralihan  1. Melnjellaskan kelgiatan yang 

akan ditelmpulh pada tahap 

belrikultnya 

2. Melnawarkan ataul melngamati 

apakah para anggota suldah siap 

melnjalani kelgiatan pada tahap 

sellanjultnya  

3. Melmbahas sulasana yang telrjadi  

4. Melningkatkan kelmampulan 

kelikultselrtaan anggota  

5. Bila pelrlul kelmbali kelpada 

belbelrapa aspelk tahap pelrtama 

1. Anggota telrbelbas 

dari pelrasaan atau l 

sikap elnggan, 

ragul, malul atau l 

saling tidak 

pelrcaya ulntulk 

melmasulki tahap 

belrikult  

2. Anggota makin 

mantap ulntulk ikult 

selrta dalam 

kelgiatan 

kellompok 

Kelgiatan  1. Masing-masing anggota selcara 

belbas melngelmulkakan masalah 

ataul topik bahasan.  

2. Melneltapkan masalah ataul topik 

yang akan dibahas telrlelbih 

dahu llul.  

3. Anggota melmbahas masing-

masing topik selcara melndalam 

dan tulntas.  

4. Kelgiatan sellingan 

1. Anggota 

kellompok 

melmbahasa 

masalah ataul topik 

yang 

dikelmulkakan 

pelmimpin 

kellompok selcara 

tu lntas dan 

melndalam  
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2. Anggota 

kellompok selcara 

aktif dan dinamis 

dalam 

pelmbahasan topic 

Pelngakhiran  1. Pelmimpin kellompok 

melngelmulkakan bahwa 

kelgiatan akan selgelra diakhiri.  

2. Pelmimpin dan anggota 

kellompok melngelmulkakan 

kelsan selrta hasil-hasil kelgiatan.  

3. Melmbahas kelgiatan lanjultan. 

4. Melngelmulkakan pelsan dan 

harapan 

1. Anggota 

kellompok 

melnyampaikan 

pelsan dan kelsan 

melngikulti 

kelgiatan 

kellompok 

2. Melrelncanakan 

kelgiatan lanjultan 

3. Melrasakan 

hu lbulngan 

kellompok dan rasa 

kelbelrsamaan 

melskipuln kelgiatan 

diakhiri 

 

Tabell 3. 3 Rancangan Kelgiatan dan Matelri Bimbingan Kellompok 

No Kegiatan Materi Tempat Waktu 

1. Try Oult Pelngisian instrulmelnt 

skala pola komulnikasi 

delmokratis 

Balai 

pelrtelmulan 

RW 16 

30 melnit 

2. Prel Telst Pelngisian instrulmelnt 

skala pola komulnikasi 

delmokratis 

Balai 

pelrtelmulan 

RW 16 

30 melnit 

3. Pelrtelmulan I Melnjellaskan telntang pola 

komulnikasi delmokratis 

Balai 

pelrtelmulan 

RW 16 

60 melnit 

4. Pelrtelmulan 

II 

Melnjellaskan telntang ciri-

ciri pola komulnikasi 

delmokratis 

Balai 

pelrtelmulan 

RW 16 

60 melnit 

5. Pelrtelmulan 

III 

Melnjellaskan telntang 

pelnelrapan pola 

komulnikasi delmokratis 

orang tula  

Balai 

pelrtelmulan 

RW 16 

60 melnit 

6. Post Telst Pelngisian posstelst Balai 

pelrtelmulan 

RW 16 

30 melnit 
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Langkah 1 : pelngambilan sampell telrdiri dari 30 orang kellompok elkspelrimeln 

yang dibagi keldalam 3 kellompok delngan masing-masing 

kellompok telrdiri dari 10 orang. Selbellulm dibelrikan pelrlakulan 

kellompok elkspelrimeln diberikan pretest. 

Langkah 2 : seltellah diberikan pretest maka dapat dibelrikan pelrlakulan belrulpa 

bimbingan kellompok pada kellompok elkspelrimeln. 

Langkah 3 : seltellah mellaksanakan pelrlakulan belrulpa layanan bimbingan 

kellompok, kelmuldian kellompok elkspelrimeln dibelrikan posttelst 

ulntulk melngeltahuli kondisi telrakhir. 

Langkah 4 : seltellah dikeltahuli hasil posttelst pada kellkompok elskpelrimeln 

maka dapat dianalisis pelrbeldaan hasil dari preltelst dan posttelst 

melnggulnakan ulji t. 

B. Definisi Konseptual dan Operasional  

Delfinisi konselptulal adalah konselp yang melmbelrikan gambaran dan 

melngarahkan asulmsi melngelnai variabell-variabell yang akan ditelliti. Kelrangka 

konselptulal ini melmbelrikan peltulnjulk kelpada pelnelliti dalam melrulmulskan 

masalah pelnellitian. Delfinisi opelrasional adalah proseldulr yang melngulraikan 

belrbagai variabell yang belrsal dari konselp yang dipilih, selrta hulbulngan antara 

variabell dari indikator yang digulnakan ulntulk melngu lkulrnya. Sulmardi 

melndelfinisikan delfinisi opelrasional selbagai delfinisi belrdasarkan sifat dari 

objelk yang didelskripsikan. Pelnelliti melmiliki satul variabell yaitul variabell pola 

komulnikasi delmokratis. 

1. Pola komulnikasi delmokratis 

Konselp pola komulnikasi delmokratis pada pelnellitian ini melngacul 

pada Saelfull Zaman dan Aulndriani Libelrtina yang belrpelndapat bahwa pola 

komulnikas delmokratis adalah belntulk pola komulnikasi yang 

melngeldelpankan kasih sayang dan pelrhatian, yang diiringi olelh pelnelrapan 

disiplin yang telgas dan konselkuleln. Di sisi lain, anak dibelrikan kelbelbasan 

ulntulk belrpelndapat dan kelselmpatan waktul ulntulk belrdiskulsi, selhingga 

telrjalin komulnikasi dula arah. Keltika telrjadi pelrbeldaan pe lndapat, anak 

teltap dihargai dan dibe lrikan pelngelrtian (Agnesha et al., 2019, p. :2).  
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Pola komu lnikasi delmokratis pada ulmulmnya ditandai delngan 

adanya sikap telrbulka antara orang tula dan anak. Melrelka melmbulat atulran-

atulran yang diselpakati belrsama. Orang tula yang melnelrapkan pola 

komulnikasi delmokratis ini adalah tipel orang tula yang melncoba 

melnghargai kelmampulan anak selcara langsulng (Ariani, 2021, p. :168). 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, dapat disimpullkan bahwa orang tula yang 

melnelrapkan pola komulnikasi delmokratis pada anak akan melmbelntulk 

pribadi yang telrbulka karelna dalam masa pelrtulmbulhannya, anak suldah 

dibimbing ulntulk mampul belrintelraksi delngan baik, dilihat dari bagimana 

melrelka belrdiskulsi ulntulk melmbulat kelselpakatan belrsama (Haullussy & 

Lopullalan, 2022, p. :13). 

C. Populasi dan Sampel 

Melnulrult (Sulgiyono, 2016) Popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang 

telrdiri    atas obyelk/sulbyelk yang melmpulnyai kulalitas dan karatelristik telrtelntu l 

yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik    

kelsimpullannya (Amin et al., 2023, p. 17). Popullasi pada pelnellitian ini adalah 

orang tula dalam kellas parelnting RW 16 Tambakreljo Kota Selmarang yang 

telrdiri dari 54 Ibul-Ibul. 

Sampell adalah bagian dari julmlah karaktelrisktik yang dimiliki 

popullasi telselbult (Fajri & Amellya, 2022, p. 370). U lntulk itul sampell yang 

diambil dari popullasi haruls beltull-beltull relprelselntatif (melwakili). Selmpell pada 

pelnellitian yang diambil dari pelnullis yaitul melnggulnkan telknik probality 

sampling yang di pilih mellaluli acak delngan pelngambilan sampling acak 

belrstrata yang telrpilih selbagai relprelselntasi yang tidak bias dari total popullasi.  

Julmlah Ibul-Ibul kellas parelnting adalah 54, dalam atulran ulmulm yang 

diselbult selbagai rullel of thulmb, sampell direlkomelndasikan minimal selkitar 5-10 

kali julmlah variabell indelpelndeln. Apabila julmlah sulbjelk yang dijadikan 

popullasi kulrang dari 100, maka lelbih baik diambil selmula selhingga pelnellitian 

ini akan melnelliti seljulmlah popullasi. Pelnelliti melngambil 30 Ibul-Ibul kellas 

parelnting ulntulk melnjadi sampell asli pada pelnellitian dan 24 Ibul-Ibul kellas 
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parelnting selbagai sampell ulji coba. Adapun kriteria sampel pada penelitian ini 

antara lain yaitu: 

1. Orang tua yang tergabung dalam kelas parenting RW 16 Tambakrejo  

2. Jenis kelamin perempuan 

3. Memiliki anak usia 0-5 tahun 

4. Tidak ambigu 

5. Representative  

D. Sumber dan Jenis Data 

1. Data Primelr 

Data primelr adalah data yang didapatkan dari sulmbelr yang 

pelrtama, yang dipelrolelh langsulng dari sulmbelrnya olelh pelnelliti, 

didapatkan dari kellompok ataulpuln individul dalam lelmbaga hasil pra riselt 

pelnellitian. Data primelr melrulpakan data pokok yang diandalkan dalam 

pelnellitian, karelna data ini dipelrolelh langsulng dari obeljk pelnellitian. 

Melnulrult Sulgiyono data primelr melrulpakan sulmbelr data yang langsulng 

melmbelrikan data kel pelnelliti. Sellain itul data primelr dapat dikulmpullkan 

dari catatan institulsi selpelrti data delmografis orang tula, Riwayat pelkelrjaan 

dan informasi lain yang rellelvan. Dalam pelnellitian ini pelnelliti melmbelrikan 

kulelsionelr ataul angkelt ulntulk dijadikan selbagai sulmbelr data primelr. 

2. Data Selkulndelr 

Data selkulndelr adalah data yang dikulmpullkan olelh pelngkaji lain 

yang dipelrolelh dari sulmbelr pihak keldula, dokulmeln-dokulmeln, bulkul, julrnal-

julrnal ilmiah, arsip dokulmeln, intelrnelt dan lain selbagainya yang digulnakan 

olelh pelnelliti. Data selkulndelr belrsifat melndulkulng kelpelrlulan data primnelr, 

selhingga dapat melmbelrikan suldult pandang lain dalam pelnellitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pelngulmpullan data dan analisis sangat pelnting. U lntulk melmpelrole lh 

informasi dan data yang akan dikulmpullkan telrmasulk dalam relncana 

pelngulmpullan data melncangkulp jelnis data selbagai belrikult: 

1. Instrulmeln Tels  
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Intrulmeln tels pelnellitian melrulpakan pelrangkat yang digulnakan 

ulntulk mellakulkan pelnellitian, khulsulsnya ulntulk pelngulmpu llan dan pelnilaian 

data. Informasi yang akan dipulblikasikan dalam pelnellitian ini belrulpa skala 

pola komulnikasi delmokratis. Skala pola komulnikasi delmokratis 

digulnakan pada awal telst (preltelst) selbellulm tindakan bimbingan kellompok 

dan akhir tels (posttelst) seltellah tindakan bimbingan kellompok, ulntulk 

melmastikan apakah pola komulnikasi delmokratis melningkat sellama 

bimbingan kellompok. Tels ini disajikan dalam belntulk pelrtanyaan-

pelrtanyaan melngelnai pola komulnikasi delmokratis. Delngan cara tels 

pelnullis melngeltahuli pelmbelntulkan pola komulnikasi delmokratis pada Ibul-

Ibul kellas parelnting melningkat selcara signifikan dilihat dari hasil skor 

masing-masing relspondeln. 

Adapuln pelnyulsulnan instrulmelnt tels, yaitul melnyulsuln kisi-kisi 

instrulmeln yang telrdiri dari variabell, indikator, delfinisi, dan bultir itelm, 

instrulmeln telrdiri dari ulraian yang belrdasarkan kisi-kisi yang akan 

diulraikan selsulai delngan komponeln pola komulnikasi delmokratis. 

Kelmuldian instrulmeln jadi belrulpa skala, sellanju ltnya instrulmeln 

diuljicobakan ulntulk melngeltahuli validitas dan relliabilitas dari seltiap itelm, 

seltellah itul dianalisis, kelmuldian direlvisi melnjadi intru lmeln yang pasti. 

Adapuln kisi-kisi intrulmeln selsulai delngan yang dikelmulkakan.   

Oultpult yang dipelrolelh melngelnai pelmbelntulkan pola komulnikasi 

delmokratis dalam pelnellitian ini yaitul dari preltelst dan posttelst selbagai hasil 

dari selbellulm dan seltellah dibelrikan pelrlakulan. Soal tels telrdiri dari 36 bultir 

soal pilihan ganda. Selbellulm diadakan tels telrlelbih dahullu l soal diuljikan. Hal 

ini belrtuljulan ulntu lk melngeltahuli validitas, tingkat kelsulkaran soal, 

relliabilitas soal, dan daya pelmbelda soal. Apabila soal tidak valid maka soal 

telrselbult tidak akan dipakai dalam pelnellitian. Skala pola komulnikasi 

delmokratis yang didasarkan pada komponeln skala adalah alat ulkulr yang 

digulnakan ulntulk melngelvalulasi pelmbelntulkan pola komulnikasi 

delmokratis. Skala pola komulnikasi delmokratis melnggu lnakan skala likelrt 

ulntulk melnilai sikap, pelndapat individul ataul kellompok telntang felnomelna 



35 
 

 

sosial. Pilihan jawaban dibelrikan seltellah pelnyajian pelrnyataan diikulti olelh 

pilihan relspon ulntulk melngulji pelmbelntulkan pola komu lnikasi delmokratis 

dari relspons orang tula. Pelnellitian ulntulk melngulji pelmbelntulkan pola 

komulnikasi delmokratis melnggulnakan elmpat altelrnatif jawaban. Kritelria 

skor skala pelmbelntu lkan pola komulnikasi delmokratis dapat dilihat pada 

tabell selbagai belrikult: 

 

Tabell 3. 4 Kritelria Skor Skala Pelnilaian 

No Jawaban 
Nilai 

+ - 

1 SS 4 1 

2 S 3 2 

3 TS 2 3 

4 STS 1 4 

 

Keltelrangan: 

SS : Sangat Seltuljul 

S  : Seltuljul 

TS : Tidak Seltuljul 

STS : Sangat Tidak Seltuljul 

Pelnyulsulnan instrulmeln tels yang digulnakan melmpulnyai kulalitas 

yang culkulp dalam arti valid dan relliabell maka data yang dipelrolelh akan 

selsulai delngan fakta ataul keladaan selsulnggulhnya di lapangan. Seldang jika 

kulalitas instrulmeln yang digulnakan tidak baik dalam arti melmpulnyai 

validitas dan relliabilitas yang relndah, maka data yang dipelrolelh julga tidak 

valid ataul tidak selsulai delngan fakta di lapangan, selhingga dapat 

melnghasilkan kelsimpullan yang kellirul. Pelnyulsulnan instrulmelnt ini 

melrulpakan sulsulnan kisi-kisi instrulmeln yang melmbulat pelnjellasan dalam 

belntulk indikator yang dibulat telrdiri dari dimelnsi, indikator dan nomor itelm 

melnjadi sulatul itelm pelrnyataaan-pelrnyataan. Adapuln pelnyulsulnan 

instrulmeln pola komu lnikasi delmokratis dselsulai delngan yang dikelmulkakan 

olelh Saelfull Zaman dan Aulndriani Libelrtina (2012) dalam (Agnesha et al., 

2019, p. :2) dapat dilihat pada tabell belrikult. 
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Tabell 3. 5 Kisi-Kisi Instrulmeln Pola Komulnikasi Delmokratis 

Variabel Indikator Keterangan 
Item Jumlah 

item + - 
P

o
la

 K
o
m

u
ln
ik

as
i 

D
elm

o
k
ra

ti
s 

K
as

ih
 s

ay
an

g
 d

an
 

p
elr

h
at

ia
n

 

Melngulngkapkan 

kasih sayang dan 

pelrhatian, 

melmpelrhatikan 

kelbultulhan anak, 

melmpelrhatikan 

pelrkelmbangan 

anak, melmbelrikan 

bimbingan dan 

melmfasilitasi 

1, 

7, 

13 

19, 

25, 

31 

6 

D
is

ip
li

n
 

y
an

g
 t

elg
as

 

d
an

 

k
o
n
se

lk
u

leln
 Atulran yang jellas 

dan logis, 

konselkulelnsi dan 

melmiliki jadwal 

2, 

8, 

14 

20, 

26, 

32 

6 

K
elb

elb
as

an
 

b
elr

p
eln

d
ap

at
 Kelselmpatan 

belrbicara, 

melnghargai 

pelndapat anak 

3, 

9, 

15 

21, 

27, 

33 

6 

B
elr

d
is

k
u

lsi
 

Melndelngarkan, 

melmbelrikan 

masulkan, 

belrgiliran 

belrbicara dan 

melmbelrikan 

tanggapan 

4, 

10, 

16 

22, 

28, 

34 

6 

M
eln

g
h

ar
g
ai

 Melnghargai 

kelpultulsan anak 

dan melmbelrikan 

puljian 

5, 

11, 

17 

23, 

29, 

35 

6 

P
eln

g
elr

ti
an

 Melngelrti kondisi 

dan kelbultulhan 

anak selrta 

melmbelri 

pelnjellasan 

6, 

12, 

18 

24, 

30, 

36 

6 

Julmlah  18 18 36 

Data ulntulk melmpelrolelh melngelnai tingkat pelngulasaan pola 

komulnikasi delmokratis pada kellas parelnting RW 16 dalam pelnellitian ini 
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yaitul dari preltelst dan posttelst selbagai hasil dari selbellulm dan seltellah 

dibelrikan pelrlakulan. Soal tels telrdiri dari 36 bultir soal pilihan ganda. 

Selbellulm diadakan tels telrlelbih dahullul soal diuljikan. Hal ini belrtuljulan 

ulntulk melngeltahuli validitas, tingkat kelsulkaran soal, relliabilitas soal, dan 

daya pelmbelda soal. Apabila soal tidak valid maka soal telrselbult tidak akan 

dipakai dalam pelnellitian. 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

1. U lji Validitas 

Validitas instrulmeln dipelrlakulkan agar instrulmeln pelnellitian yang 

digulnakan belnar-belnar dapat selcara akulrat melmbelrikan informasi telntang 

keladaan sulbjelk yang ditelliti. Melnulrult Sulgiharto dan Sitinjak validitas 

dilakulkan ulntulk melngeltahuli kellayakan bultir-bultir dalam sulatul pelrtanyaan 

ulntulk melngidelntifikasi sulatul tindakan. Pellaksanaan u lji validitas yang 

dilakulkan delngan melnyelbar angkelt yang tellah disulsuln dan diselbar kelpada 

relspondeln yang melmiliki kritelria sama delngan sulbjelk pelnellitian.  

Bultir-bultir pelrnyataan yang tellah di sulsuln belrdasarkan indikator-

indikator variabell akan di ulji validitasnya ulntulk melmastikan bahwa skala 

pelngulkulran suldah cu lkulp relprelselntatif dan kulat selsulai delngan konselp yang 

ada pada telori. Prosels validitas dilakulkan delngan melnyelbar kulelsionelr ulji 

coba telrlelbih dahu llul kelpada 24 orang kelmuldian hasil dari jawaban 

kulelsionelr telrselbult di analisis melnggulnakan meltodel correllatel brivariatel. 

 

=
𝑁 (∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)²}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)²}
 

 

 Keltelrangan: 

rxy = koelfisieln korellasi 

X = skor bultir 

Y = Skor total yang dipelrolelh 

N = Julmlah relspondeln 

∑X2 = Julmlah kuladrat nilai X 
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∑Y2 = Julmlah kuladrat nilai Y  

 

Hasil pelrhitulngan 𝑟𝑥𝑦 ataul 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dikonsulltasikan delngan harga 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 delngan taraf signifikan 5%. Jika harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lelbih belsar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka dapat dikatakan itelm telrselbult valid. Selbaliknya apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lelbih 

kelcil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka itelm dinyatakan tidak valid. Proseldulr validasi 

dilakulkan ulntulk melnelntulkan bagaiaman validitas (kelshahihan) melngulkulr 

apa yang akan diulku lr. Dikarelnakan julmlah N= 24, maka dipelrolelh hasil 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,404 belrdasarkan nilai signifikansi 5%. Tabell belrikult melnulnjulkkan 

hasil pelnguljian data. 

 

Tabell 3. 6 Blulel Print Pola Komulnikasi Delmokratis Seltellah U lji Validitas 

Variabel Indikator Keterangan 
Item Jumlah 

item + - 

P
o
la

 K
o
m

u
ln
ik

as
i 

D
elm

o
k
ra

ti
s 

K
as

ih
 s

ay
an

g
 d

an
 

p
elr

h
at

ia
n

 

Melngulngkapkan 

kasih sayang dan 

pelrhatian, 

melmpelrhatikan 

kelbultulhan anak, 

melmpelrhatikan 

pelrkelmbangan 

anak, melmbelrikan 

bimbingan dan 

melmfasilitasi 

1, 7, 

13* 

19, 

25*, 

31 

6 

D
is

ip
li

n
 

y
an

g
 t

elg
as

 

d
an

 

k
o
n
se

lk
u

leln
 Atulran yang jellas 

dan logis, 

konselkulelnsi dan 

melmiliki jadwal 

2, 

8*, 

14 

20*, 

26*, 

32* 

6 

K
elb

elb
as

an
 

b
elr

p
eln

d
ap

at
 Kelselmpatan 

belrbicara, 

melnghargai 

pelndapat anak 

3, 9, 

15 

21, 

27*, 

33* 

6 
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B
elr

d
is

k
u

lsi
 

Melndelngarkan, 

melmbelrikan 

masulkan, 

belrgiliran 

belrbicara dan 

melmbelrikan 

tanggapan 

4*, 

10*, 

16 

22*, 

28*, 

34 

6 

M
eln

g
h
ar

g
ai

 Melnghargai 

kelpultulsan anak 

dan melmbelrikan 

puljian 

5, 

11, 

17 

23, 

29*, 

35* 

6 

P
eln

g
elr

ti
an

 Melngelrti kondisi 

dan kelbultulhan 

anak selrta 

melmbelri 

pelnjellasan 

6, 

12, 

18 

24*, 

30, 

36* 

6 

Julmlah  18 18 36 

   *: itelm gulgulr  

2. U lji Relliabilitas 

Relliabilitas intrulmeln adalah tindakan yang digulnakan ulntulk 

melngulkulr seljaulh mana sulatul prosels pelngulkulran belbas dari kelsalahan 

(elror). Melnulrult Sulgiharto dan Situlnjak pada bultir ku lisionelr dikatakan 

relliabell (layak) jika alpha > 0,60 dan dikatakan tidak relliabell jika alpha < 

0,60. Instrulmeln dikatakan dapat dipelrcaya jika rhitulng>rtabe ll dan tidak 

relliabell jika nilai a rhitulng. 

U lji relliabilitas skala pola komulnikasi delmokratis melmpelrolelh 

hasil cronbach’s alpha delngan nilai 0,911 delngan nilai N belrjulmlah 36 

itelm. Maka skala ini dikatakan relliabell karelna nilai cronbach’s alpha > 

0,60 selhingga layak ulntulk dilakulkan selbagai alat ulkulr yang sah.  

 

Tabell 3. 7 Hasil U lji Relliabilitas 

Variabel Cronbach’s alpha Keterangan 

Pola komu lnikasi 

delmokratis 

0,911 Relliabell 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data melrulpakan salah satul cara yang digulnakan dalam 

melngellola data seltellah data tellah telrkulmpull pada pelnellitian agar melmpelrole lh 

hipotelsis yang selsulai delngan yang diajulkan. 

1. U lji Normalitas  

U lji normalitas dimaksuldkan ulntulk melmpelrolelh informasi 

melngelnai normal ataul tidaknya distribulsi yang dipelrolelh dari relspondeln 

pelngelrtian melnulrult Ghozali. Apabila distribulsi normal maka yang 

digulnakan adalah parameltis pelrhitulngan ulji normalitas.  

2. U lji T Sampell Belrpasangan.  

U lji T belrpasangan (paireld t-telst) digulnakan ulntulk 

melmbandingkan pelrbeldaan antara dula sampell. Tels selmacam itul dilakulkan 

delngan relspondeln ulntulk selbellulm dan selsuldah pada individul dan 

kellompok U lji T sampell belrpasangan selring kali diselbu lt selbagai paireld t 

telst. U lji Paireld-Sampell T Telst digulnakan ulntulk data sampell belrpasangan 

melmbandingkan rata-rata dula ulntulk sulatul kellompok sampell. Adapuln 

rulmuls Paireld t telst selbagai belrikult: 

 

𝑡 =
∑𝑑ᵢ

√𝑁∑𝑑ᵢ2 − (∑𝑑ᵢ)²
𝑁 − 1

 

 

Dimana: 

d = Sellisih nilai selsuldah dan selbellulm 

N = Banyak sampell 

Kritelria data ulntulk ulji t sampell belrpasangan:  

1) Data ulntulk tiap pasangan yang diulji dalam skala intelrval ataul rasio  

2) Data belrdistribu lsi normal  

3) Nilai variasiya dapat sama ataulpuln tidak  

U lji t belrpasangan (paireld t-telst) ulmulmnya melngulji pelrbeldan 

antara dula pelngamatan. U lji selpelrti ini dilakulkan pada sulbjelk yang diulji 
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ulntulk situlasi selbellulm dan selsuldah prosels, ataul sulbjelk yang belrpasangan 

ataulpuln selrulpa (priyono, 2016). Nilai signifikansi melnelntulkan hasil ulji t 

belrpasangan. Nilai ini melmpelngarulhi kelpultulsan pelnellitian. Nilai 

signifikansi (2-taileld) < 0,05 melnulnjulkan pelrbeldaan yang signifikan 

antara awal delngan akhir. Hal Ini melnuljulkkan bahwa seltiap pelnyelsulaian 

melmliki pelngarulh yang culkulp belsar telrhadap pelrbeldaan. Jika nilai 

signifikan (2-taileld) > 0,05, belrarti tidak ada pelrbeldaan yang signifikan 

antara pelrtama dan telrakhir.  

Sellanjultnya, Melrulmulskan hipotelsis delngan Ru lmuls U lji Hipotelsis 

selbagai belrikult:  

1) 𝐻0: 𝜋1 = 𝜋2: tidak telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara nilai 

rata-rata pelrilakul aselrtif orang tula selbellulm dilakulkan bimbingan 

kellompok.   

2) 𝐻1: 𝜋1 ≠ 𝜋2: telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara nilai rata-rata 

pelrilakul aselrtif orang tula seltellah dilakulkan bimbingan kellompok.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Berdirinya Kelas Parenting RW 16 Tambakrejo Kota 

Semarang 

Kellas parelnting ataul kellas pelngasulhan RW 16 Tambakreljo adalah 

lelmbaga swadaya masyarakat yang melnjadi anak dampingan Yayasan 

Kelseljahtelraan Kellularga Soelgijapranata (YKKS) Selmarang. Kellas parelnting 

ini melrulpakan wadah yang dibelntulk ulntulk melngulpayakan bagaimana cara 

pelngasulhan orang tula yang baik dan belnar agar orang tula mampul melngeltahuli 

pelrkelmbangan anak yang selsulai delngan tahapan ulsia anak.  

Kellas parelnting RW 16 Tambakreljo ini mullai aktif dari tahuln 2023 

telpatnya pada bullan Selptelmbelr. Adapuln anggota dari kellas parelnting ini adalah 

Ibul-Ibul yang melmiliki anak ulsia balita (0-5 tahuln) yang belrjulmlah 54 orang 

dan telrbagi dalam 2 kellompok A dan B. Kelgiatan dalam kellas parelnting ini 

mellipulti kelgiatan rultin dan kellas pelngasulhan elvelnt. Kellas pelngasulhan rultin 

dilaksankan 2 kali pelrtelmulan dalam satul bullan ulntulk seltiap kellompok. Adapuln 

kellas elvelnt selndiri ada family gathelring yang dilaksanakan 2 tahuln selkali dan 

pulncaknya adalah gelbyar pelngasulhan yang dilaksankan 3 tahuln selkali. Selmu la 

kelgiatan dalam kellas parelnting yang ada di RW 16 Tambakreljo ini 

ditanggulngjawabi olelh Yayasan Kelseljahtelraan Kellularga Soelgijapranata 

Selmarang, baik dari selgi matelri, konsulmsi maulpuln sarana dan prasarana.   

Adapuln matelri yang disampaikan belrdasarkan kulrikullulm yang suldah 

dibulat olelh Yayasan Kelseljahtelraan Kellularga Soelgijapranata. Kulrikullulm itu l 

selndiri mellipulti belrbagai topik selpelrti pelngasulhan positif, komulnikasi elfelktif 

delngan anak, disiplin tanpa kelkelrasan, melngellola elmosi orang tula, dan 

melmbanguln hulbulngan yang selhat dalam kellularga. Kellas Parelnting ini 

disampaikan olelh telnaga profelsional ataul fasilitator yang tellah dilatih khulsuls 

dalam bidang pelngasulhan dan kelseljahtelraan kellularga. 
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B. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di kellas parelnting/pelngasulhan yang ada 

pada RW 16 Tambakreljo, Kellulrahan Tanjulngmas, Kelcamatan Selmarang 

U ltara, Kota Selmarang, Jawa Telngah. Telpatnya belrlokasi di geldulng pelrtelmulan 

balai RW 16 Tambakreljo. 

C. Tujuan 

Tuljulan didirikannya kellas parelnting di RW 16 Tambakreljo ialah 

selbagai belrikult: 

1. Melmbantul orang tula melmahami tahapan pelrkelmbangan anak dan 

kelbultulhan melrelka. 

2. Melngajarkan stratelgi dan telknik pelngasulhan yang positif dan elfelktif. 

3. Melmbelrikan keltelrampilan dalam melngellola elmosi, melngatasi tantangan, 

dan melmbanguln komulnikasi yang selhat delngan anak. 

4. Melmpromosikan hu lbulngan yang harmonis dan pelnulh cinta kasih dalam 

kellularga. 

D. Waktu Penelitian 

Waktul pellaksanaan pelnellitian bimbingan kellompok selsulai delngan 

kontrak yang suldah diajulkan. Pellaksanaan pelnellitian melngelnai bimbingan 

kellompok ulntulk melmbelntulk pola komulnikasi delmokratis orang tula di Delsa 

Tmbakreljo Kota Selmarang dimullai dari tanggal 30 April – 19 Meli 2024. 

Adapuln rincian pellaksanaan pelnellitian adalah selbagai belriku lt: 

 

Tabell 4. 1 Jadwal Agelnda Pelnellitian 

No Hari/Tangal Kegiatan Materi Tempat Waktu 

1 Sellasa, 30 

April 2024 

 

U lji coba dan 

Pelngelnalan 

Pelngisian 

instrulmelnt 

skala pola 

komulnikasi 

delmokratis 

dan 

pelngelnalan 

kelpada Ibul-

Ibul kellas 

parelnting 

Balai 

Pe lrtelmulan 

RW 16 

Tambakreljo 

30 melnit 
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2 Minggul, 5 

Meli 2024 

Preltelst dan 

Pelrtelmulan I 

Pelngisian 

instrulmelnt 

skala pola 

komulnikasi 

delmokratis 

dan 

melnjellaskan 

telntang pola 

komulnikasi 

delmokratis 

Balai 

Pe lrtelmulan 

RW 16 

Tambakreljo 

90 melnit 

3 Minggul, 12 

Meli 2024 

Pelrtelmulan II Melnjellaskan 

telntang ciri-

ciri pola 

komulnikasi 

delmokratis 

Balai 

Pe lrtelmulan 

RW 16 

Tambakreljo 

60 melnit 

4 Minggul, 19 

Meli 2024 

Pelrtelmulan III 

dan Posttelst 

Melnjellaskan 

telntang 

pelnelrapan 

pola 

komulnikasi 

delmokratis 

dan 

pelngisian 

posttelst 

Balai 

Pe lrtelmulan 

RW 16 

Tambakreljo 

90 melnit 

 

E. Kegiatan Kelas Parenting RW 16 Tambakrejo Kota Semarang 

1. Kelgiatan 

Kellas parelnting melmiliki jadwal kelgiatan pada seltiap pelrtelmulan 

rultin yang dilakulkan 4 kali dalam satul bullan. Kelgiatan pelmbellajaran ini 

diikulti olelh sellulrulh anggota yang telrgabulng dalam kellas parelnting. 

Adapuln lelbih jellasnya melngelnai program minggulan kellas parelnting 

selbagai belrikult: 

 

Tabell 4. 2 Kelgiatan Kellas Parelnting 

No Hari Waktul Kelgiatan 

1 Minggul 09.00-09.30 

1. Pelngondisian Ibul-Ibul 

2. Melmpelrsiapkan 

kelbultulhan prosels 

pelmbellajaran 

2 Minggul 09.30-10.30 
1. Pelmbulkaan 

2. Pelngellompokan 
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3. Pelmbelrian matelri 

3 Minggul 10.30-11.00 
1. Tanya jawab 

2. Sellelsai-pullang 

 

Sellain kelgiatan rultin minggulan, kellas parelnting julga melmiliki 

program pelngasulhan elvelnt antara lain Family Gathelring yang dilakulkan 1 

kali dalam relntan 2 tahuln dan program gelbyar pelngasulhan yang dilakulkan 

3 tahuln selkali. Sellulrulh kelgiatan telrselbult ditanggulngjawabi olelh Yayasan 

Kelseljahtelraan Kellularga Soelgijapranata Selmarang. 

2. Matelri 

Matelri bimbingan kellompok yang dibelrikan dalam kellas 

parelnting ulntulk melmbelntulk pola komulnikasi delmokratis salah satulnya 

yaitul matelri telntang pelngelrtian dan pelntingnya pola komulnikasi 

delmokratis dalam kellularga. Matelri ini belrtuljulan ulntulk melmbelrikan 

pelmahaman dan keltelrampilan yang sangat belrharga dalam melnciptakan 

hulbulngan kellularga yang harmonis, melndulkulng pelrkelmbangan anak, dan 

melmbanguln komulnikasi yang elfelktif dan saling melnghargai. 

Mellaluli bimbingan kellompok, orang tula dapat saling belrbagi 

pelngalaman, melndapatkan dulkulngan, dan bellajar dari satul sama lain. 

Fasilitator yang telrlatih akan melmandul diskulsi dan aktivitas ulntulk 

melmbantul orang tula melngelmbangkan keltelrampilan komulnikasi 

delmokratis yang elfelktif dalam pelngasulhan anak-anak melrelka. 

F. Bimbingan Kelompok dalam Pembentukan Pola Komunikasi Demokratis 

Orang Tua 

Kellas parelnting RW 16 Tambakreljo melrulpakan salah satul komulnitas 

pelmbelrdayaan masyarakat di Kota Selmarang dalam dampingan Yayasan 

Kelseljahtelraan Kellularga Soelgijapranata Selmarang. Selbagai komulnitas yang 

belrfokuls pada prosels pelmbelrdayaan masyarakat telrkhulsuls orang tula, kellas 

parelnting ini melngulpayakan bagaimana cara pelngasulhan orang tula yang baik 

dan belnar agar orang tula mampul melngeltahuli pelrkelmbangan anak selsulai 

delngan tahapan ulsia anak. 
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Salah satul ulpaya yang dapat dilakulkan adalah delngan prosels 

bimbingan kellompok. Romlah (2001:3) melndelfinisikan bahwa bimbingan 

kellompok melrulpakan salah satul telknik bimbingan yang belrulsaha melmbantu l 

individul agar dapat melncapai pelrkelmbangannya selcara optimal selsulai delngan 

kelmampulan, bakat, minat, selrta nilai-nilai yang dianultnya dan dilaksanakan 

dalam situlasi kellompok. Bimbingan kellompok dituljulkan ulntulk melncelgah 

timbullnya masalah pada pelselrta didik dan melngelmbangkan potelnsi pelselrta 

didik (Lulthfiyanti & Seltiawan, 2020, p. 30). Adapuln tuljulan bimbingan 

kellompok selcara ulmulm melnulrult Prayitno (2004: 2) dalam (Helliyanty, 2022, 

p. 8) adalah belrkelmbangnya kelmampulan sosial pelselrta, khulsulsnya 

kelmampulan komulnikasi pelselrta layanan. Mellaluli layanan bimbingan 

kellompok, hal-hal yang melngganggul ataul melnghimpit pelrasaan dapat 

diulngkapkan, dilonggarkan, diringankan melmaluli belrbagai cara. Kondisi dan 

prosels belrpelrasaan, belrfikir, belrpelrselpsi dan belrwawasan yang telrarah, lulwels, 

dan lulas selrta dinamis, kelmampulan belrkomulnikasi, belrsosialisasi, dan 

belrsikap dapat dikelmbangkan.  

Bimbingan kellompok dipelrlulkan telrkhulsuls ulntulk melmbelntulk pola 

komulnikasi orang tula yang delmokratis. Hal ini dikarelnakan dalam prosels 

layanan bimbingan kellompok telrjadi prosels yang intelraktif antara selsama 

anggota kellompok dan pelmimpin kellompok. Mellaluli prosels bimbingan 

kellompok orang tula dapat melmpellajari cara belrkomulnikasi yang lelbih telrbulka 

dan relsponsif telrhadap kelbultulhan anak. Melrelka melnjadi lelbih sadar akan 

pelntingnya melndelngarkan dan mellibatkan anak dalam pelngambilan kelpultulsan 

kellularga. Di sisi lain, anak-anak dapat melningkatkan kelpelrcayaan diri dan 

kelmampulan ulntulk melngelksprelsikan pelndapat dan pelrasaan melrelka selcara 

aselrtif namuln teltap melnghargai orang tula.  

Belbelrapa matelri telntang pola komulnikasi delmokratis yang dijadikan 

aculan dalam prosels bimbingan kellompok pada pelnellitian ini antara lain: 

1. Pelndahullulan 
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Pada bab pelndahullulan melmbahas telntang delfinisi pola 

komulnikasi delmokratis dan pelntingnya pola komulnikasi delmokratis 

dalam kellularga. 

2. Ciri-ciri pola komulnikasi delmokratis 

Belbelrapa ciri-ciri pola komulnikasi delmokratis antara lain: 

a. Keltelrbulkaan 

b. Kelseltaraan 

c. Mulsyawarah 

d. Kelramahan 

e. Elmpati 

f. Melmbanguln kelpelrcayaan 

g. Relsolulsi konflik 

h. Aprelsiasi 

i. Flelksibilitas 

j. konsistelnsi 

3. Manfaat pola komulnikasi delmokratis 

Belbelrapa manfaat pola komulnikasi delmokratis antara lain: 

a. Melningkatkan hulbulngan orang tula dan anak 

b. Melndulkulng pelrkelmbangan anak 

c. Melmbanguln rasa pelrcaya diri anak 

d. Melmbanguln rasa hormat dan saling melnghargai 

4. Implelmelntasi pola komulnikasi delmokratis dalam kellularga 

a. Praktik dalam kelhidulpan selhari-hari 

b. Contoh kasuls dan Solulsi dalam pelnelrapan pola komulnikasi 

delmokratis 

5. Stratelgi ulntulk melmbanguln pola komulnikasi delmokratis 

a. Mellulangkan waktul belrkulalitas delngan anak 

b. Melndelngarkan delngan aktif 

c. Melmbelrikan pelnghargaan dan dulkulngan 

d. Melnghargai pelndapat anak 

e. Melnelrapkan disiplin delngan bijaksana 
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6. Tantangan dalam melnelrapkan pola komulnikasi delmokratis 

a. Kelsibulkan orang tula 

b. Pelrbeldaan gelnelrasi 

c. Konflik kelpribadian 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Statistik Delskriptif 

Relspondeln dalam pelnellitian ini adalah pelrelmpulan selmula yang 

telrdiri dari Ibul-Ibul kellas parelnting Delsa Tambakreljo Kota Selmarang yang 

tellah belrulsia 21-45 tahuln yang belrjulmlah 30 relspondeln. Belrikult adalah 

intelrpreltasi dalam belntulk diagram. 

 

Gambar 5. 1 Piramida Relspondeln Pelnellitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belrdasarkan gambar telrselbult dapat didelskripsikan bahwa delngan 

rangel ulsia 21-25 tahuln belrjulmlah 5 relspondeln, rangel ulsia 26-30 tahuln 

belrjulmlah 14 relspondeln, rangel ulsia 31-35 belrjulmlah 4 relspondeln, range l 

ulsia 36-40 belrjulmlah 5 relspondeln dan rangel ulsia 41-45 belrjulmlah 2 

relspondeln.  

Interpretasi karakteristik data dari setiap variabel dalam 

penelitian ini ditampilkan dalam pembahasan berikut. Variabel dalam 

penelitian ini yaitu pola komunikasi demokratis dibuat kedalam empat 

kategori diantaranya sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah. 
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Dibawah ini adalah tabel yang menunjukkan deskripsi data dari setiap 

variabel. 

a. Variabel Pola Komunikasi Demokratis 

Tabel 5. 1 Rara-Rata Indikator Kasih Sayang dan Perhatian 

 

No Kasih Sayang dan Perhatian 
Rata-

rata 

1 

Saya merasa bahwa mengungkapkan perasaan 

kasih sayang dan perhatian secara langsung 

terhadap anak baik untuk anak 

3,9 

2 
Saya senang memberikan nasihat dan 

bimbingan kepada anak 
3,9 

3 Saya sering mengabaikan kebutuhan anak saya 3,8 

4 
Saya merasa bahwa selalu membimbing anak 

hanya akan membuat mereka terasa dikekang 
3,6 

 Rata-rata global 3,8 

 

Keterangan: 

0,00-1,00: Sangat Rendah 

1,01-2,00: Rendah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan nilai rata-rata 

indikator kasih sayang dan perhatian termasuk kedalam kategori 

sangat tinggi yaitu 3,8.  

Tabel 5. 2 Rata-Rata Indikator Disiplin yang Tegas dan Konsekuen 
 

No Disiplin yang Tegas dan Konsekuen 
Rata-

rata 

1 
Saya selalu memberikan aturan yang jelas dan 

logis kepada anak 
3,8 

2 
Saya memberikan jadwal kegiatan harian 

terhadap anak saya 
3,93 

 Rata-rata global 3,86 

 

Keterangan: 

0,00-1,00: Sangat Rendah 

1,01-2,00: Rendah 
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2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan nilai rata-rata 

indikator disiplin yang tegas dan konsekuen termasuk kedalam 

kategori sangat tinggi yaitu 3,86.  

Tabel 5. 3 Rata-Rata Indikator Kebebasan Berpendapat 
 

No Kebebasan Berpendapat 
Rata-

rata 

1 
Saya selalu memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mengungkapkan pendapatnya 
3,9 

2 
Saya selalu menghargai setiap pendapat anak 

saya 
3,9 

3 
Saya selalu mendukung pendapat anak saya 

jika itu baik untuknya 
3,86 

4 
Saya enggan mendengarkan pendapat anak 

saya 
3,73 

 Rata-rata global 3,84 

 

Keterangan: 

0,00-1,00: Sangat Rendah 

1,01-2,00: Rendah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan nilai rata-rata 

indikator kebebasan berpendapat termasuk kedalam kategori sangat 

tinggi yaitu 3,84.  

Tabel 5. 4 Rata-Rata Indikator Berdiskusi 

 

No Berdiskusi 
Rata-

rata 

1 
Saya senang memberikan tanggapan terhadap 

apa yang anak saya sampaikan 
3,86 

2 

Saya merasa tidak harus mendengarkan keluh 

kesah anak karena beban orang tua jauh lebih 

banyak  

3,63 

 Rata-rata global 3,74 
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Keterangan: 

0,00-1,00: Sangat Rendah 

1,01-2,00: Rendah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan nilai rata-rata 

indikator berdiskusi termasuk kedalam kategori sangat tinggi yaitu 

3,74.  

Tabel 5. 5 Rata-Rata Indikator Menghargai 

 

No Menghargai 
Rata-

rata 

1 
Saya menghargai setiap keputusan yang 

diambil oleh anak saya 
3,83 

2 
Saya selalu memberikan apresiasi dan pujian 

terhadap pencapaian anak 
3,66 

3 
Saya harus selalu menghargai usaha anak saya 

agar dia memiliki kepercayaan diri 
3,96 

4 
Saya merasa keputusan seorang anak selalu 

salah 
3,73 

 Rata-rata global 3,79 

 

Keterangan: 

0,00-1,00: Sangat Rendah 

1,01-2,00: Rendah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan nilai rata-rata 

indikator menghargai termasuk kedalam kategori sangat tinggi yaitu 

3,79.  

Tabel 5. 6 Rata-Rata Indikator Pengertian 

 

No Pengertian 
Rata-

rata 

1 

Saya selalu berupaya memberikan asupan 

makanan yang terbaik untuk tumbuh kembang 

anak 

3,8 
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2 

Saya harus bersikap bijaksana dan penuh kasih 

sayang karena anak memiliki kebutuhan 

emosional juga 

3,86 

3 

Saya senantiasa memberikan penjelasan kepada 

anak saya ketika ada hal yang belum bisa 

dipahami oleh anak 

3,83 

4 
Saya tidak harus selalu mengerti kondisi anak 

saya karena saya sibuk bekerja 
3,7 

 Rata-rata global 3,79 

 

Keterangan: 

0,00-1,00: Sangat Rendah 

1,01-2,00: Rendah 

2,01-3,00: Tinggi 

3,01-4,00: Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan nilai rata-rata 

indikator pengertian termasuk kedalam kategori sangat tinggi yaitu 

3,79.  

 Kesimpulannya yaitu bahwa dari setiap nilai rata-rata 

indikator pola komunikasi demokratis memiliki nilai yang sangat 

tinggi, artinya dalam setiap sesi bimbingan kelompok responden dapat 

menerima, memahami dan mengimplementasikan dengan baik materi 

yang telah disampaikan. Mellaluli intelraksi dalam kellompok, orang tu la 

dapat bellajar dari pe lngalaman dan u lmpan balik dari anggota lain. 

Hasil pelnellitian julga se ljalan delngan prinsip bimbingan ke llompok 

yang melnelkankan dinamika ke llompok dan atmosfelr yang melndu lkulng 

pelrulbahan (Padil & Nashruddin, 2021, p. 28). Dulkulngan dan saran 

dari anggota kellompok lain me lnjadi faktor pe lndorong bagi orang tu la 

ulntulk melngulbah pola komu lnikasi melrelka melnjadi lelbih delmokratis.  
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2. Delskripsi Data 

Pelnellitian dalam kontelks ini melngacul pada elkspelrimeln. Data 

hasil pelnellitian dibagi melnjadi dula bagian yaitul preltelst dan posttelst 

delngan pelnggulnaan bimbingan kellompok. Pelmbelrian trelatmelnt 

dilaksanakan pada tanggal 5-19 Meli 2024 delngan dulrasi 60 melnit. 

Pelnellitian ini melmpelrolelh hasil dari preltelst dan posttelst yang tellah 

dibelrikan. Preltelst melrulpakan tels kelmampulan yang dibelrikan kelpada 

relspondeln selbellulm dibelri trelatmelnt. Seldangkan posttelst melrulpakan tels 

kelmampulan yang dibelrikan kelpada relspondeln seltellah dibelri trelatmelnt. 

Keldula tels telrselbult digulnakan ulntulk melngulkulr kelelfelktifan layanan 

bimbingan kellompok. 

Pelnelliti melnggulnakan instrulmelnt tels selbanyak 36 bultir itelm yang 

di ulji cobakan kelpada 24 relspondeln ulji coba. Kelmuldian seltellah dilakulkan 

ulji validitas dan relliabilitas melmpelrolelh hasil 20 bultir itelm yang valid dan 

relliabell. Seltellah ulji coba dilakulkan dan hasilnya dikeltahuli, pelnelliti 

melnggulnakan 20 bultir itelm telrselbult ulntulk preltelst dan posttelst yang 

dibelrikan kelpada 30 relspondeln kellompok elkspelrimeln. Preltelst dibelrikan 

kelpada relspondeln pada pelrtelmulan pelrtama selbellulm dibelrikan trelatmelnt 

bimbingan kellompok. Kelmuldian pelmbelrian posttelst pada relspondeln 

dilaksanakan pada saat akhir seltellah relspondeln melmpelrolelh trelatmelnt 

bimbingan kellompok sellama belbelrapa pelrtelmulan. Adapuln daftar inisial 

sulbjelk selrta nilai preltelst dan posttelst pelnellitian dapat dilihat pada tabell 

belrikult: 

    

Tabell 5. 7 Relkapitullasi Hasil Skala Kellompok Elkspelrimeln 

No Nama Subjek Usia 
Nilai 

Pretest Posttest 

1 MEl 25 52 78 

2 AM 39 50 75 

3 RU l 35 55 76 

4 A 27 49 75 

5 TS 40 53 77 

6 ElA 24 51 76 
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7 DS 35 50 74 

8 PHS 28 50 75 

9 DN 40 55 74 

10 AN 30 53 77 

11 SGK 23 54 75 

12 SM 42 49 80 

13 N 26 52 77 

14 F 34 54 77 

15 IS 37 53 74 

16 JD 30 48 76 

17 ND 28 50 72 

18 LM 37 52 77 

19 ElK 29 51 78 

20 AM 26 47 77 

21 ElS 24 55 80 

22 SK 42 54 72 

23 I 31 49 72 

24 NA 27 51 76 

25 S 26 50 80 

26 SNS 27 48 80 

27 NC 27 51 74 

28 NC 25 54 77 

29 SK 29 55 80 

30 SR 27 49 73 

 

3. Hasil Analisis Data 

a. U lji Normalitas 

U lji normalitas digulnakan ulntulk melngulji selrangkaian data 

apakah data telrselbult melmiliki distribulsi normal. Pelngu ljian normalitas 

pada penelitian ini me lnggulnakan meltodel Shapiro Wilk. Menurut 

Statistikian (2013) Uji Shapiro Wilk adalah sebuah metode atau rumus 

perhitungan sebaran data yang dibuat oleh Shapiro dan Wilk. Metode 

Shapiro Wilk adalah metode uji normalitas yang efektif dan valid 

digunakan untuk sampel berjumlah kecil. Menurut Razali, N.M & 

Wah, Y.B. (2011) menyatakan bahwa uji Shapiro dan Wilk awalya 

dibatasi untuk ukuran sampel yang kurang dari 50. Uji ini merupakan 

uji pertama yang mampu mendeteksi kenormalan data berdasarkan 

skewness dan kurtosis atau keduanya. Jika hasil ulji Shapiro Wilk lelbih 
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belsar dari 0,05 maka pelnguljian telrselbult melmiliki pola distribulsi 

normal (Quraisy, 2020, p. 9). Belrikult adalah hipotelsis pelnguljian 

normalitas: 

H0: Data belrdistribulsi normal 

H1: Data tidak belrdistribulsi normal 

 

 Tabell 5. 8 Hasil U lji Normalitas 

 

Gambar 5. 2 Normalitas Preltelst dan Posttelst 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil olah data ulji normalitas menggunakan Teknik 

Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat dari nilai Sig pada preltelst adalah 

0,195 dan nilai sig pada posttelst adalah 0,200. Adapun hasil dari uji 

normalitas yang menggunakan teknik Shapiro Wilk yaitu 0,109 pada 

pretest dan 0,078 pada posttest. Keldulanya melmiliki nilai lelbih belsar 

dari 0,05. Maka belrdasarkan hasil telrselbult data keldu lanya belrdistribulsi 

normal. Diketahui nilai df (derajad kebebasan) untuk pretest dan 

posttest adalah 30, maka artinya jumlah sampel kurang dari 50 

sehingga pada penelitian ini teknik yang tepat digunakan untuk 

mendeteksi kenormalan adalah teknik Saphiro Wilk. 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .132 30 .195 .943 30 .109 

POSTTEST .127 30 .200* .937 30 .078 
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b. U lji Hipotelsis 

U lji hipotelsis adalah analisis pradulga data dari elvalulasi baik 

nilai akhir selbellulm dan selsuldah pelrlakulan (bimbingan kellompok). 

Seltellah dikeltahu li hasil dari ulji normalitas belrdistribulsi normal, maka 

Langkah sellanjkultnya adalah pelnguljian hipotelsis delngan 

melnggulnakan parameltik telst (paireld samplel t telst). Paireld samplel t 

telst yang belrpasangan digulnakan ulntulk melmbandingkan keldula data 

ulntulk melngulku lr pelrbeldaan antara selbellulm dan selsuldah dibelrikan 

pelrlakulan. Adapuln langkah-langkah pelnguljian selbagai belrikult: 

H0: Tidak ada pelrbeldaan yang signifikan selcara statistik rata-rata 

antara preltelst dan posttelst 

H1: Adanya pelrbeldaan yang signifikan selcara statistik rata-rata antara 

preltelst dan posttelst 

Kelmuldian dilakulkan pelngambilan kelpultulsan, dasar pelngambilan 

kelpultulsan belrdasarkan tingkat signifikansi. Jika tingkat 

signifikansinya > 0,05; maka H0 ditelrima, jika tingkat signifikansinya 

<0,05; maka H0 ditolak. 

 

Tabell 5. 9 Hasil U lji Paireld t Telst 

Kelompok 

Eksperimen 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

T 
Sig (2-

Tailed) 

Preltelst & 

Posttelst 
3,262 0,596 -41,412 0,000 

 

Belrdasarkan hasil yang dipelrolelh nilai sig (2 taileld) 0,000. 

Pada tabell   t hitulng > dari sig (2 taileld) maka signifikan. Adapuln hasil 

ulji diatas yaitu l -41,412 > -24,667 maka melnulnjulkkan signifikan. 

Selhingga dapat disimpullkan bahwa ada pelrbeldaan rata-rata antara 

hasil preltelst dan posttelst yang artinya ada pelngarulh bimbingan 

kellompok telrhadap pelmbelntulkan pola komulnikasi delmokratis orang 
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tula. U lntulk mellihat lelbih jellas pelnullis melnyajikan grafik ulji T preltelst-

posttelst kellompok elkspelrimeln. 

Gambar 5. 3 Boxplot U lji Paireld t Telst 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Grafik diatas melnulnjulkkan visulalisasi dari leltak garis yang 

belrada ditelngah kotak yang belrarti bahwa elkspelrimeln telrselbult 

telrdapat pelrbeldaan hasil selbellulm dan selsuldah dilaksanakan preltelst 

dan posttelst. 

B. Pembahasan 

Belrdasarkan hasil analisis pelnguljian hipotelsis melnulnjulkkan adanya 

pelrbeldaan skor kellompok elkspelrimeln selbellulm dan selsuldah dibelrikan 

pelrlakulan. Dikeltahuli bahwa pola komulnikasi delmokratis selbellulm dibelrikan 

layanan bimbingan kellompok dalam katelgori relndah pada hasil preltelst. U lntulk 

melngatasi pelrmasalahan telntang pola komulnikasi delmokratis pada orang tula 

pelrlul adanya kelgiatan yang dapat melmbantul dalam melmbelntulk pola 

komulnikasi delmokratis orang tula, salah satulnya delngan layanan bimbingan 

kellompok. Seltellah diadakannya bimbingan kellompok telrselbu lt kelmuldian orang 

tula dibelrikan posttelst gulna mellihat pelningkatan skor pada kellompok 

elkspelrimeln dan telrbulkti melmpelrolelh hasil yang melningkat dari tingkatan 

relndah melnjadi tinggi. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan adanya pelningkatan pola 

komulnikasi delmokratis orang tula seltellah melngikulti bimbingan kellompok. Hal 

ini selsulai delngan telori komulnikasi delmokratis yang melnelkankan prinsip 

keltelrbulkaan, saling melnghargai, dan kelselmpatan yang sama bagi selmu la 
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anggota kellularga ulntulk melnyampaikan pelndapat (Z. Multtaqin elt al., 2021, p. 

20).  

Prayitno (1995: 178) melngelmulkakan bahwa bimbingan kellompok 

adalah sulatul kelgiatan yang dilakulkan olelh selkellompok orang delngan 

melmanfaatkan dinamika kellompok. Artinya, selmula pelselrta dalam kelgiatan 

kellompok saling belrintelraksi, belbas melngellularkan pelndapat, melnanggapi, 

melmbelri saran, dan lain selbagainya, apa yang dibicarakan itul selmulanya 

belrmanfaat ulntulk diri pelselrta yang belrsangkultan selndiri dan ulntulk pelselrta 

lainnya (Elrlangga, 2017, p. 152). Bimbingan kellompok melrulpakan salah satu l 

intelrvelnsi yang elfelktif dalam melmbantul orang tula dan anak u lntulk melmbangu ln 

pola komulnikasi yang lelbih telrbulka, saling melnghargai, dan delmokratis (Pohan 

& Indra, 2020, p. 24). Mellaluli bimbingan kellompok, orang tu la dan anak dapat 

bellajar dan belrlatih keltelrampilan komulnikasi yang positif dalam sulasana yang 

aman dan telrfasilitasi. Dalam pelnellitian ini, bimbingan kellompok digulnakan 

selbagai trelatmelnt gulna melngulkulr pelngarulh pelmbelntulkan pola komulnikasi 

delmokratis orang tula di Delsa Tambakreljo Kota Selmarang. Fasilitator atau l 

konsellor yang melmbantu l adalah selorang mul’min yang melmiliki pelmahaman 

yang melndalam telntang tulntulnan Allah dan melntaatinya dalam kelhidulpan 

selhari-hari. Belrkelpribadian yang baik (akhlaqull-karimah) yang melmiliki sifat 

siddiq, amanah, tabliqh, fatonah, mulkhlis, sabar, relndah hati, salelh, adil, dan 

mampul melngelndalikan diri (Mintarsih, 2017, p. 283).  

Kelgiatan bimbingan kellompok ini konsellor melngajarkan konselp-

konselp selpelrti komu lnikasi aktif, melndelngarkan delngan elmpati, 

melngelksprelsikan pelrasaan selcara konstrulktif, dan melngambil pelrspelktif orang 

lain. Permasalahan yang dihadapi oleh anggota kelompok bersifat relatif dan 

mereka dapat berbagi pemikiran untuk menyelesaikan masalah yang mereka 

hadapi (Umam, 2021, p. 130). Orang tula yang disini selbagai sulbjelk pelnellitian 

julga dapat belrbagi pelngalaman, melndiskulsikan tantangan yang melrelka hadapi, 

dan melndapatkan ulmpan balik dari anggota kellompok lainnya. Sellain itul, 

dinamika kellompok yang telrcipta dalam bimbingan kellompok julga 

melmbelrikan kontribulsi positif. Orang tula dapat belrbagi pelngalaman, 



60 
 

 

melndelngarkan pelrspelktif orang lain, dan melndapatkan u lmpan balik dari 

anggota kellompok lainnya. Hal ini melmbantul melrelka ulntulk lelbih melmahami 

pelntingnya pola komu lnikasi delmokratis dan melmotivasi melrelka ulntulk 

melngulbah pola komulnikasi yang kulrang elfelktif. Selbagaimana pelngelrtian 

bimbingan melnulrult Yulsulf dan Nulrihsan (2008: 6) dalam (Hidayanti, 2018, p. 

49) adalah bantulan ataul pelrtolongan yaitul selbagai ulpaya u lntulk melnciptakan 

lingkulngan (fisik, psikis, sosial, spiritulal) yang kondulsif bagi pelrkelmbangan 

selselorang, melmbelrikan dorongan dan selmangat, melngelmbangkan kelbelranian 

belrtindak dan belrtanggu lng jawab, selrta melngelmbangkan kelmampulan ulntu lk 

melmpelrbaiki dan melngu lbah pelrilakulnya selndiri. Nilai karakter mandiri yang 

terdapat dalam bimbingan kelompok merupakan sikap dan perilaku yang tidak 

bergantung pada orang lain dan menggunakan seluruh tenaga, pikiran, dan 

waktu untuk mewujudkan harapan, impian dan cita-cita dirinya sendiri (Habsy, 

2022, p. 5).  

Bimbingan kellompok yang dilakulkan pada pelnellitian ini seljalan 

delngan belbelrapa prinsip dalam agama Islam. Selpelrti yang dijellaskan dalam 

QS. Al-Maidah ayat 2: 

 

َ  اِنََّ اللّ  َۗ و اتّـَقُوا و الْعُدْو انَِ  الِْثَِْ ع ل ى ت ـع او نُـوْا و ل َ و التـَّقْو ىَ  الْبَِِّ ع ل ى و ت ـع او نُـوْا الْعِق ابَِ ش دِيْدَُ اللّ   

 

Artinya: “Dan tolong-melnolonglah kamul dalam (melngelrjakan) 

kelbajikan dan takwa, dan jangan tolong-melnolong dalam belrbulat 

dosa dan pelrmulsulhan. Belrtakwalah kelpada Allah, selsulnggulhnya 

Allah sangat belrat siksaan-Nya”. (QS. Al-Maidah:2) 

 

Islam melnganju lrkan ulmatnya ulntulk saling tolong-melnolong dalam 

kelbaikan dan keltakwaan. Bimbingan kellompok seljalan delngan prinsip ini, di 

mana anggota kellompok saling melmbelri dulkulngan, nasihat, dan motivasi 

ulntulk melmpelrbaiki diri. Sellain itul bimbingan kellompok julga melngandulng 

prinsip mulsyawarah selbagaimana dijellaskan dalam QS. Asy-Syulra ayat 38 

yang belrbulnyi: 
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ابُـوْا و الَّذِيْنَ  َ  و ا ق امُوا لرِ بِِّّمَْ اسْت ج 
نـ هُمَْ  شُوْر ىَ و ا مْرُهُمَْ الصَّل وة  هُمَْ و مَِّا ب ـيـْ يُـنْفِقُوْن َۚ ر ز قـْنـ   

 

Artinya: “(julga lelbih baik dan lelbih kelkal bagi) orang-orang yang 

melnelrima (melmatulhi) selrulan Tulhan dan mellaksanakan salat, 

seldangkan ulru lsan melrelka (dipultulskan) delngan mulsyawarah di 

antara melrelka. Melrelka melnginfakkan selbagian dari relzelki yang 

Kami anulgelrahkan kelpada melrelka”. (QS. Asy-Syulra: 38) 

 

Bimbingan kellompok melncelrminkan prinsip mu lsyawarah dalam 

Islam, di mana anggota kellompok saling belrtulkar pikiran, belrdiskulsi, dan 

melncari solulsi telrbaik atas pelrmasalahan yang dihadapi. 

 

Tabell 5. 10 Kritelria Pelnilaian Preltelst dan Posttelst 

No Nama Pretest Kriteria Posttest Kriteria Selisih 

1 Relspondeln 1 52 Relndah  78 
Sangat 

tinggi 
26 

2 Relspondeln 2 50 Relndah 75 
Sangat 

tinggi 
25 

3 Relspondeln 3 55 Relndah 76 
Sangat 

tinggi 
21 

4 Relspondeln 4 49 Relndah 75 
Sangat 

tinggi 
26 

5 Relspondeln 5 53 Relndah 77 
Sangat 

tinggi 
24 

6 Relspondeln 6 51 Relndah 76 
Sangat 

tinggi 
25 

7 Relspondeln 7 50 Relndah 74 Tinggi 24 

8 Relspondeln 8 50 Relndah 75 Tinggi 25 

9 Relspondeln 9 55 Relndah 74 Tinggi 19 

10 Relspondeln 10  53 Relndah 77 
Sangat 

tinggi 
24 

11 Relspondeln 11 54 Relndah 75 Tinggi 21 

12 Relspondeln 12 49 Relndah 80 
Sangat 

tinggi 
31 
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13 Relspondeln 13 52 Relndah 77 
Sangat 

tinggi  
25 

14 Relspondeln 14 54 Relndah 77 
Sangat 

tinggi 
23 

15 Relspondeln 15 53 Relndah 74 Tinggi 21 

16 Relspondeln 16 48 Relndah 76 
Sangat 

tinggi 
28 

17 Relspondeln 17 50 Relndah 72 Tinggi 22 

18 Relspondeln 18 52 Relndah 77 
Sangat 

tinggi 
25 

19 Relspondeln 19 51 Relndah 78 
Sangat 

tinggi 
27 

20 Relspondeln 20 47 Relndah 77 
Sangat 

tinggi 
30 

21 Relspondeln 21 55 Relndah 80 
Sangat 

tinggi 
25 

22 Relspondeln 22 54 Relndah 72 Tinggi 18 

23 Relspondeln 23 49 Relndah 72 Tinggi  23 

24 Relspondeln 24 51 Relndah 76 
Sangat 

tinggi 
25 

25 Relspondeln 25 50 Relndah 80 
Sangat 

tinggi 
30 

26 Relspondeln 26 48 Relndah 80 
Sangat 

tinggi 
32 

27 Relspondeln 27 51 Relndah 74 Tinggi 23 

28 Relspondeln 28 54 Relndah 77 
Sangat 

tinggi 
23 

29 Relspondeln 29 55 Relndah 80 
Sangat 

tinggi 
25 

30 Relspondeln 30 49 Relndah 73 Tinggi  24 

Total 1544 Rendah 2284 Tinggi 740 

 

Belrdasarkan data pelnellitian yang dipelrolelh, dapat dikeltahuli bahwa 

pellaksanaan bimbingan kellompok melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap 

pelmbelntulkan pola komu lnikasi delmokratis orang tula. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya pelningkatan pada skor preltelst dan posttelst selpelrti yang disajikan pada 

tabell diatas. Sellain itul hasil statistik ulji t samplel belrpasangan julga 
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melnulnjulkkan nilai sig (2-taileld) 0,000 ini melnulnjulkkan bahwa pelrlakulan 

bimbingan kellompok melmpelngarulhi pelmbelntulkan pola komulnikasi 

delmokratis orang tula. Mellaluli prosels bimbingan kellompok orang tula dapat 

melmpellajari cara belrkomulnikasi yang lelbih telrbulka dan relsponsif telrhadap 

kelbultulhan anak. Melrelka melnjadi lelbih sadar akan pelntingnya melndelngarkan 

dan mellibatkan anak dalam pelngambilan kelpultulsan kellularga. Di sisi lain, 

anak-anak dapat melningkatkan kelpelrcayaan diri dan kelmampulan ulntu lk 

melngelksprelsikan pelndapat dan pelrasaan melrelka selcara aselrtif namuln teltap 

melnghargai orang tula.  

Aspelk-aspelk komulnikasi delmokratis selpelrti melndelngarkan delngan 

aktif, belrbicara delngan aselrtif, dan melngambil kelpultulsan selcara belrsama-sama 

melngalami pelningkatan signifikan seltellah bimbingan kellompok. Ini seljalan 

delngan konselp komulnikasi delmokratis yang melngeldelpankan partisipasi aktif 

dan kelseltaraan dalam belrkomulnikasi (Nasruldin, 2023, p. 36). Hasil pelnellitian 

julga melnulnjulkkan bahwa bimbingan kellompok dapat melningkatkan 

pelmahaman orang tula telntang pelntingnya komulnikasi delmokratis dalam 

kellularga, selrta melngelmbangkan keltelrampilan komulnikasi yang dipelrlulkan. 

Hal ini seljalan delngan telori komulnikasi delmokratis yang melnelkankan 

pelntingnya eldulkasi dan pellatihan bagi orang tula dalam melmbanguln 

komulnikasi yang selhat (Bakar, 2020, p. 145).  

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Hafifa Dwi Fadilla, Ardimeln, Fadhilah 

Syafwar dan Elmelliya Hardi yang belrjuldull Pelngarulh Bimbingan Kellompok 

Delngan Pelndelkatan Mulhasabah Telrhadap Motivasi Belrprelstasi Siswa. 

(Fadilla elt al., 2022, p. :293). Pelnellitian ini melnyimpullkan bahwa telrdapat 

pelrbeldaan yang signifikan antara skor motivasi belrprelstasi siswa selbellu lm 

delngan selsuldah melngikulti layanan bimbingan kellompok melnggulnakan 

pelndelkatan mulhasabah pada taraf signifikansi 5%. Hasil pelnellitian ini 

belrmakna bahwa layanan bimbingan kellompok delngan pelndelkatan 

mulhasabah belrpelngarulh signifikan telrhadap motivasi belrprelstasi siswa pada 

taraf signifikansi 5%.  
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Pelnellitian delngan juldull Pelnelrapan Bimbingan Kellompok delngan 

Telknik Pelelr Groulp ulntu lk Melningkatkan Kelmampulan Komulnikasi Siswa olelh 

Maya Masyita Sulhelrman. Pelnellitian kulantitatif ini belrtuljulan ulntulk melnellaah 

bimbingan kellompok delngan telknik Pelelr Groulp ulntu lk melningkatkan 

kelmampulan komulnikasi siswa (Sulhelrman, 2019, p. :44). Adapuln hasil dari 

pelnellitian ini melnulnjulkkan telrdapat pelrbeldaan signifikan nilai rata-rata seltellah 

pelrlakulan yaitul lelbih tinggi dari selbellulm dibelrikan pelrlakulan, hal ini 

dipelrtelgas bahwa selbellu lm dibelrikan pelrlakulan hasil rata-rata nilai preltelstnya 

60,33 dan seltellah dibelrikan pelrlakulan hasil rata-rata nilai posttelstnya 

melningkat melnjadi 85,44 selhingga ada pelrulbahan, kelmuldian seltellah itul data 

telrselbult dianalisis maka dipelrolelh nilai Z yaitul -3,728 delngan nilai Asymp Sig 

= 0,00< 0,05.   

Pelnellitian delngan juldull Pelran Pola Komulnikasi Orang Tula telrhadap 

Pelrkelmbangan Elmosi Anak U lsia 4-5 di Masa Nelw Normal ditullis olelh Zullfa 

Nailli Mulnna, Arwelndis Wijayanti, Octavian Dwi Tanto. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan dalam mellakulkan komulnikasi belntulk pola komulnikasi yang 

ditelrapkan orang tula adalah telrbulka, kompromi dan sulpport positif. Belntulk ini 

mulncull karelna adanya prosels pola komulnikasi selpelrti melngajak belrmain anak, 

melmbelrikan story tellling dan icel brelaking yang melnarik kelpada anak. Adapuln 

kelsabaran orang tula, krelativitas orang tula, dan keltelrseldiaan APEl melrulpakan 

faktor yang melmpelngaru lhi pola komulnikasi orang tula yang baik delngan anak 

selhingga pelrkelmbangan elmosi anak dapat belrkelmbang delngan baik (Mulnna 

elt al., 2021, p. :401). Leltak pelrsamaan pelnellitian ini telrleltak pada salah satu l 

variabellnya yaitul pola komulnikasi orang tula. 

Pelnellitian delngan juldull Pelngarulh Pola Komulnikasi Delmokratis di 

Lingkulngan Kellularga telrhadap Pelrkelmbangan Intelraksi Sosial pada Anak 

U lsia Dini. Pelnellitian telrselbult di tullis olelh Irynel Rulzela, Nulr Aliza, Mulhammad 

Farhan Afandels, Yullianti. Adapuln hasil dari pelnellitian ini yaitul Pelnelrapan pola  

komulnikasi  delmokratis  belrpelngarulh  kulat  telrhadap  pelmbelntulkan tolelransi  

sosial kelpada  anak-anak (Rulzela elt al., 2023, p. :200).  
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Pelnellitian yang dilakulkan olelh Rahma Calista, Indra Yelni dan 

Rismarelni Pransiska delngan juldull Hulbulngan Pola Komulnikasi Orang Tula 

Telrhadap Pelrkelmbangan Belrbicara Anak Di Rauldhatull Athfal Ikhlas Gulnulng 

Pangiluln Padang. Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif 

korellasional delngan telknik pelngambilan data melnggulnakan angkelt. Hasih dari 

pelnellitian ini melnulnju lkkan bahwa pola komulnikasi orang tula delngan 

pelrkelmbangan belrbicara anak itul melmiliki keltelrkaitan satu l sama lain, yang 

artinya cara orang tula belrkomulnikasi melmiliki korellasi yang signifikan delngan 

pelrkelmbangan belrbicara anak (Calista elt al., 2019, p. :1632).  

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Delsti Ajayanti Hultajullul dkk delngan 

juldull “Pelngarulh Layanan Bimbingan Kellompok Telrhadap Komulnikasi 

Intelrpelrsonal SMAN 09 Kota Belngkullul” melnulnjulkkan hasil telrdapat pelngarulh 

antara layanan bimbingan kellompok telrhadap komulnikasi intelrpelrsonal siswa 

yang mana dikeltahuli pelrsamaan relgrelsi yaitul  Y = 70,6 + 0,07 X. Seldangkan 

koelfisieln korellasi yang dipelrolelh dari keldula variablel selbelsar 0,998 yang 

melmpulnyai makna keldu la variablel melmiliki hulbulngan yang signifikan yang 

kulat yang dibulktikan delngan t hitulng (0,998) lelbih belsar dari pada t tabe ll 

(0,631) maka Ha ditelrima dan H0 ditolak (Adel Ariani elt al., 2021, p. 196). 

Belbelrapa pelnellitian tellah melnulnjulkkan bahwa bimbingan kellompok 

dapat selcara signifikan melningkatkan skor pola komulnikasi delmokratis antara 

orang tula dan anak. Orang tula melnjadi lelbih telrbulka, melnghargai pelndapat 

anak, dan mellibatkan anak dalam prosels pelngambilan kelpultulsan. Selbaliknya, 

anak-anak melnjadi lelbih pelrcaya diri, melrasa dihargai, dan mampu l 

belrkomulnikasi selcara elfelktif delngan orang tula melrelka. Telmulan pelnellitian 

melndulkulng telori bahwa bimbingan kellompok melrulpakan sarana yang elfelktif 

ulntulk melngelmbangkan keltelrampilan intelrpelrsonal, telrmasulk keltelrampilan 

komulnikasi (Seltyaji, 2021, p. 26). Mellaluli intelraksi dalam kellompok, orang 

tula dapat bellajar dari pelngalaman dan ulmpan balik dari anggota lain. Hasil 

pelnellitian julga seljalan delngan prinsip bimbingan kellompok yang melnelkankan 

dinamika kellompok dan atmosfelr yang melndulkulng pelrulbahan (Padil & 

Nashrulddin, 2021, p. 28). Dulkulngan dan saran dari anggota kellompok lain 
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melnjadi faktor pelndorong bagi orang tula ulntulk melngulbah pola komulnikasi 

melrelka melnjadi lelbih delmokratis. Tahapan bimbingan kellompok yang 

mellipulti pelmbelntulkan, pelralihan, kelgiatan, dan pelngakhiran telrlihat belrpelran 

dalam melncapai hasil positif pada pelnellitian ini (Solikin & Seltiawan, 2022, p. 93). 

Prosels bimbingan kellompok yang sistelmatis dan telrstrulktulr melmbantul orang 

tula dalam melmpellajari dan melnelrapkan komulnikasi delmokratis selcara elfelktif. 

Telmulan pelnellitian ini julga seljalan delngan telori hu lmanistik (Rogelrs; 

1961) yang melnelkankan pelntingnya komulnikasi telrbulka, saling melnghargai, 

dan partisipasi aktif dalam hulbulngan intelrpelrsonal (Sultisna elt al., 2022, p. 4). 

Dalam pelndelkatan telori ini, konsellor ataul pelmimpin kellompok belrfulngsi 

selbagai fasilisator, tuljulannya ulntulk melmuldahkan melmbulka dan melngarahkan 

jalulr-jalulr komulnikasi apabila telrnyata dalam kelhidulpan kellularga telrselbu lt 

pola-pola komulnikasi tellah belrantakan bahkan telrpultuls sama selkali (Kibtiyah, 

2014, p. 372). Mellaluli bimbingan kellompok, orang tula dapat melnciptakan 

lingkulngan yang kondulsif ulntulk melngelmbangkan pola komu lnikasi yang lelbih 

delmokratis, di mana seltiap anggota kellularga melrasa dihargai dan didelngar. 

Pelningkatan pola komulnikasi delmokratis antara orang tula dan anak melmiliki 

implikasi pelnting bagi hulbulngan kellularga dan pelrkelmbangan anak. 

Komulnikasi yang telrbulka dan saling melnghargai dapat melningkatkan 

keldelkatan elmosional, rasa saling pelrcaya, dan pelmahaman yang lelbih baik 

antara orang tula dan anak. Sellain itul, pola komulnikasi delmokratis julga dapat 

melndulkulng pelrkelmbangan anak selcara optimal, selpelrti pelningkatan harga diri, 

kelmampulan pelmelcahan masalah, dan keltelrampilan sosial (Handayani & 

Lelstari, 2019; Barnels & Olson, 1985).  

Kelsimpullannya bimbingan kellompok melrulpakan layanan yang dapat 

melnjadi sarana yang elfelktif bagi orang tula ulntulk melningkatkan keltelrampilan 

komulnikasi, melmbanguln kelsadaran diri dan elmpati, selrta melnelrapkan pola 

komulnikasi yang lelbih baik. Sellain itul belrdasarkan hasil dan tuljulan pelnellitian 

ini bahwa bimbingan kellompok melmpelngarulhi pelmbelntulkan pola komulnikasi 

delmokratis orang tula. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnguljian dan pelmbahasan yang pelnelliti paparkan, 

melnulnjulkkan adanya pelngarulh bimbingan kellompok telrhadap pelmbelntulkan 

pola komulnikasi delmokratis orang tula. Hal ini dapat dikeltahuli mellaluli 

pelrhitulngan hasil ulji normalitas yang melnulnjulkkan bahwa dari 30 relspondeln 

melmpelrolelh nilai signifikansi selbelsar 0,195 pada preltelst dan nilai signifikansi 

selbelsar 0,200 pada posttelst. Hal ini melnulnjulkkan bahwa keldulanya 

belrdistribulsi normal karelna nilai signifikansi dari preltelst dan posttelst > 0,05. 

Kelmuldian hasil dari analisis ulji t samplel belrpasangan dipelrolelh nilai sig (2 

taileld) 0,000. Pada tabell   t hitulng > dari sig (2 taileld) maka signifikan. Adapuln 

hasil ulji t yaitul -41,412 > -24,667 maka melnulnjulkkan signifikan. Selhingga 

dapat disimpullkan bahwa ada pelrbeldaan rata-rata antara hasil preltelst dan 

posttelst yang artinya ada pelngarulh bimbingan kellompok telrhadap 

pelmbelntulkan pola komu lnikasi delmokratis orang tula.  

B. Saran 

Pelnelliti melnyadari bahwa masih telrdapat keltelrbatasan dan 

keltidakselmpulrnaan dalam pelnellitian ini melskipuln suldah belru lpaya selmaksimal 

mulngkin. Olelh karelna itul, kritik dan saran yang melmbanguln dari pelmbaca 

sangat dipelrlulkan. Pelnelliti julga melmbelrikan saran ulntulk pelnellitian 

sellanjultnya, diantaranya selbagai belrikult: 

1. Melningkatkan ulkulran sampell dan mellibatkan popu llasi yang lelbih 

belragam ulntulk melningkatkan gelnelralisasi hasil. 

2. Mellakulkan pelngulku lran tindak lanjult (follow-ulp) dalam jangka panjang 

ulntulk melngelvalulasi kelbelrlanjultan pelrulbahan pola komu lnikasi. 

3. Melnggulnakan meltodel campulran (kulantitatif dan kulalitatif) selpelrti 

obselrvasi dan wawancara ulntulk melmpelrolelh gambaran yang lelbih 

komprelhelnsif telntang dinamika komulnikasi dalam kellularga. 
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4. Melngelksplorasi faktor-faktor lain yang dapat melmpelngarulhi kelbelrhasilan 

bimbingan kellompok, selpelrti karaktelristik kelpribadian orang tula, ulsia 

anak, dan lingkulngan kellularga. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Skala Penelitian Sebelum Uji Validitas 

KUESIONER 

Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Pembentukan Pola Komunikasi 

Demokratis Orang Tua 

( Identitas Responden ) 

Nama Lelngkap  :………………………. 

Nomor WhatsApp  :………………………. 

Jelnis Kellamin  :………………………. 

U lsia   :………………………. 

( Petunjuk Pengisian ) 

Belrikult ini telrdapat 36 bultir pelrtanyaan, mohon baca delngan telliti dan pahami 

delngan baik seltiap pelrtanyaan. Pilihlah jawaban yang telrseldia delngan melmbelri 

tanda silang (X) selsulai delngan kelnyataan yang telrjadi pada diri anda. 

Tidak ada jawaban benar atau salah untuk setiap jawaban. Seluruhnya 

adalah benar selama itu sesuai dengan kenyataan yang terjadi pada diri Anda. 

( Keterangan )  

SS : Sangat Seltuljul 

S : Seltuljul 

TS  : Tidak Seltuljul 

STS : Sangat Tidak Seltulju l 

A. (Pola Komunikasi Demokratis) 

NO. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya melrasa bahwa melngulngkapkan pelrasaan kasih 

sayang dan pelrhatian selcara langsulng telrhadap anak 

baik ulntulk anak 

    

2. Saya sellalul melmbelrikan atulran yang jellas dan logis 

kelpada anak  

    



78 
 

 

3. Saya sellalul melmbelrikan kelselmpatan kelpada anak 

ulntulk melngulngkapkan pelndapatnya 

    

4. Saya selnang melndelngarkan celrita dari anak saya     

5. Saya melnghargai seltiap kelpultulsan yang diambil 

olelh anak saya 

    

6. Saya sellalul belrulpaya melmbelrikan asulpan makanan 

yang telrbaik ulntulk tu lmbulh kelmbang anak  

    

7. Saya selnang melmbelrikan nasihat dan bimbingan 

kelpada anak 

    

8. Saya dapat melnelrima konselkulelnsi telrhadap 

pelrilakul anak saya 

    

9. Saya sellalul melnghargai seltiap pelndapat anak saya     

10. Saya sellalul melmbelrikan kelselmpatan belrbicara 

kelpada anak 

    

11. Saya sellalul melmbelrikan aprelsiasi dan puljian 

telrhadap pelncapaian anak 

    

12. Saya haruls belrsikap bijaksana dan pelnulh kasih 

sayang karelna anak melmiliki kelbultulhan elmosional 

julga 

    

13. Saya melrasa bahwa melmpelrhatikan tulmbulh 

kelmbang anak itul pelnting 

    

14. Saya melmbelrikan jadwal kelgiatan harian telrhadap 

anak saya  

    

15. Saya sellalul melndulku lng pelndapat anak saya jika itu l 

baik ulntulknya 

    

16. Saya selnang melmbelrikan tanggapan telrhadap apa 

yang anak saya sampaikan 

    

17. Saya haruls sellalul melnghargai ulsaha anak saya agar 

dia melmiliki kelpelrcayaan diri 
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18. Saya selnantiasa melmbelrikan pelnjellasan kelpada 

anak saya keltika ada hal yang bellulm bisa dipahami 

olelh anak 

    

19. Saya selring melngabaikan kelbultulhan anak saya     

20. Saya melmbelbaskan anak saya ulntulk belrmain tanpa 

melngelnal waktul 

    

21. Saya elnggan melndelngarkan pelndapat anak saya     

22. Saya lelbih sulka ulntu lk melnelntulkan pilihan selndiri 

daripada haruls belrbicara delngan anak telrlelbih 

dahullul 

    

23. Saya melrasa kelpultulsan selorang anak sellalul salah      

24. Saya hanya pelrlul melmbelrikan hulkulman kelpada 

anak saya jika saya melrasa anak saya mellakulkan 

kelsalahan tanpa haruls melmbelrikan pelnjellasan 

dimana leltak kelsalahan anak saya 

    

25. Saya tidak pelrnah melnanyakan kelgiatan dan kabar 

anak seltiap harinya 

    

26. Saya melmbelrikan hu lkulman pulkullan jika anak saya 

nakal 

    

27. Saya tidak sulka jika anak suldah mullai belrani 

melnyatakan pelndapat karelna anak haruls ikult apa 

kata orang tulanya 

    

28. Saya melrasa hanya melmbulang waktul jika 

melndelngarkan dan melnanggapi anak saya yang 

belrcelrita 

    

29. Saya tidak pelrlul melmbelrikan aprelsiasi atas 

pelncapaian anak saya 

    

30. Saya tidak haruls sellalul melngelrti kondisi anak saya 

karelna saya sibulk belkelrja 
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31. Saya melrasa bahwa sellalul melmbimbing anak hanya 

akan melmbulat melrelka telrasa dikelkang 

     

32. Saya melmbelrikan atu lran kelpada anak selsulka hati 

saya karelna saya orang tulanya 

    

33. Saya tidak peldulli delngan selmula pelndapat anak saya 

karelna orang tula lelbih melngelrti selgalanya 

    

34. Saya melrasa tidak haruls melndelngarkan kellulh kelsah 

anak karelna belban orang tula jaulh lelbih banyak 

    

35. Saya lelbih baik melngulruls pelkelrjaan daripada haruls 

melmikirkan kelpultulsan anak saya 

    

36. Saya tidak pelrlul melmbelrikan pelnjellasan panjang 

lelbar jika saat saya melmbulat kelpultulsan 
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Lampiran 2 Skala Penelitian Setelah Uji Validitas 

 

KUESIONER 

Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Pembentukan Pola Komunikasi 

Demokratis Orang Tua 

( Identitas Responden ) 

Nama Lengkap  :………………………. 

Nomor WhatsApp  :………………………. 

Jenis Kelamin  :………………………. 

Usia   :………………………. 

( Petunjuk Pengisian ) 

Berikut ini terdapat 36 butir pertanyaan, mohon baca dengan teliti dan pahami 

dengan baik setiap pertanyaan. Pilihlah jawaban yang tersedia dengan memberi 

tanda silang (X) sesuai dengan kenyataan yang terjadi pada diri anda. 

Tidak ada jawaban benar atau salah untuk setiap jawaban. Seluruhnya 

adalah benar selama itu sesuai dengan kenyataan yang terjadi pada diri Anda. 

( Keterangan )  

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

A. (Pola Komunikasi Demokratis) 

NO. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya merasa bahwa mengungkapkan perasaan kasih 

sayang dan perhatian secara langsung terhadap anak 

baik untuk anak 

    

2. Saya selalu memberikan aturan yang jelas dan logis 

kepada anak  

    

3. Saya selalu memberikan kesempatan kepada anak 

untuk mengungkapkan pendapatnya 
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4. Saya menghargai setiap keputusan yang diambil 

oleh anak saya 

    

5. Saya selalu berupaya memberikan asupan makanan 

yang terbaik untuk tumbuh kembang anak  

    

6. Saya senang memberikan nasihat dan bimbingan 

kepada anak 

    

7. Saya selalu menghargai setiap pendapat anak saya     

8. Saya selalu memberikan apresiasi dan pujian 

terhadap pencapaian anak 

    

9. Saya harus bersikap bijaksana dan penuh kasih 

sayang karena anak memiliki kebutuhan emosional 

juga 

    

10. Saya memberikan jadwal kegiatan harian terhadap 

anak saya  

    

11. Saya selalu mendukung pendapat anak saya jika itu 

baik untuknya 

    

12. Saya senang memberikan tanggapan terhadap apa 

yang anak saya sampaikan 

    

13. Saya harus selalu menghargai usaha anak saya agar 

dia memiliki kepercayaan diri 

    

14. Saya senantiasa memberikan penjelasan kepada 

anak saya ketika ada hal yang belum bisa dipahami 

oleh anak 

    

15. Saya sering mengabaikan kebutuhan anak saya     

16. Saya enggan mendengarkan pendapat anak saya     

17. Saya merasa keputusan seorang anak selalu salah      

18. Saya tidak harus selalu mengerti kondisi anak saya 

karena saya sibuk bekerja 

    

19. Saya merasa bahwa selalu membimbing anak hanya 

akan membuat mereka terasa dikekang 
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20. Saya merasa tidak harus mendengarkan keluh kesah 

anak karena beban orang tua jauh lebih banyak 
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Lampiran 3 Tabel Blue Print Pola Komunikasi Demokratis 

Variabel Indikator Keterangan 
Item Jumlah 

item + - 

P
o
la

 K
o
m

u
ln
ik

as
i 

D
elm

o
k
ra

ti
s 

K
as

ih
 s

ay
an

g
 d

an
 p

elr
h
at

ia
n
 Me lngulngkapkan 

kasih sayang dan 

pe lrhatian, 

melmpe lrhatikan 

ke lbultulhan anak, 

melmpe lrhatikan 

pe lrkelmbangan anak, 

melmbe lrikan 

bimbingan dan 

melmfasilitasi 

1, 7, 13 19, 25, 

31 

6 

D
is

ip
li

n
 y

an
g
 

te
lg
as

 d
an

 

k
o
n
se

lk
u

leln
 Atulran yang jellas 

dan logis, 

konse lkulelnsi dan 

melmiliki jadwal 

2, 8, 14 20, 26, 

32 

6 

K
elb

elb
as

an
 

b
elr

p
eln

d
ap

at
 Ke lse lmpatan 

be lrbicara, 

melnghargai 

pe lndapat anak 

3, 9, 15 21, 27, 

33 

6 

B
elr

d
is

k
u

lsi
 Me lndelngarkan, 

melmbe lrikan 

masulkan, belrgiliran 

be lrbicara dan 

melmbe lrikan 

tanggapan 

4, 10, 16 22, 28, 

34 

6 

M
eln

g
h
ar

g
ai

 Me lnghargai 

ke lpultulsan anak dan 

melmbe lrikan puljian 

5, 11, 17 23, 29, 

35 

6 

P
eln

g
elr

ti
an

 Me lngelrti kondisi 

dan kelbultulhan anak 

se lrta melmbelri 

pe lnjellasan 

6, 12, 18 24, 30, 

36 

6 

Julmlah  18 18 36 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas 

No Itelm Pelarson Correlllation Sig (2-taileld) Kelpultulsan 

Itelm 1 0,522 0,009 Valid 

Itelm 2 0,560 0,004 Valid 

Itelm 3 0,575 0,003 Valid 

Itelm 4 0,427 0,037 Tidak valid 

Itelm 5 0,514 0,010 Valid 

Itelm 6 0,504 0,012 Valid 

Itelm 7 0,556 0,005 Valid 

Itelm 8 0,494 0,014 Tidak valid 

Itelm 9 0,518 0,010 Valid 

Itelm 10 0,424 0,039 Tidak valid 

Itelm 11 0,510 0,011 Valid 

Itelm 12 0,508 0,011 Valid 

Itelm 13 0,269 0,204 Tidak valid 

Itelm 14 0,530 0,008 Valid 

Itelm 15 0,570 0,004 Valid 

Itelm 16 0,669 0,000 Valid 

Itelm 17 0,631 0,001 Valid 

Itelm 18 0,508 0,011 Valid 

Itelm 19 0,633 0,001 Valid 

Itelm 20 0,462 0,023 Tidak valid 

Itelm 21 0,615 0,001 Valid 

Itelm 22 0,489 0,015 Tidak valid 

Itelm 23 0,548 0,006 Valid 

Itelm 24 0,400 0,053 Tidak valid 

Itelm 25 0,490 0,015 Tidak valid 

Itelm 26 0,430 0,036 Tidak valid 

Itelm 27 0,469 0,021 Tidak valid 
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Itelm 28 0,498 0,013 Tidak valid 

Itelm 29 0,459 0,024 Tidak valid 

Itelm 30 0,585 0,003 Valid 

Itelm 31 0,506 0,012 Valid 

Itelm 32 0,413 0,045 Tidak valid 

Itelm 33 0,387 0,061 Tidak valid 

Itelm 34 0,570 0,004 Valid 

Itelm 35 0,437 0,033 Tidak valid 

Itelm 36 0,424 0,039 Tidak valid 

 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

.911 36 
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Lampiran 6 Jadwal Kegiatan Bimbingan Kelompok 

No Hari/Tangal Kelgiatan Matelri Telmpat Waktul 

1 Sellasa, 30 

April 2024 

 

U lji coba dan 

Pelngelnalan 

Pelngisian 

instrulmelnt skala 

pola komulnikasi 

delmokratis dan 

pelngelnalan 

kelpada Ibul-Ibul 

kellas parelnting 

Balai 

Pelrtelmulan 

RW 16 

Tambakreljo 

30 melnit 

2 Minggul, 5 

Meli 2024 

Preltelst dan 

Pelrtelmulan I 

Pelngisian 

instrulmelnt skala 

pola komulnikasi 

delmokratis dan 

melnjellaskan 

telntang pola 

komulnikasi 

delmokratis 

Balai 

Pelrtelmulan 

RW 16 

Tambakreljo 

90 melnit 

3 Minggul, 12 

Meli 2024 

Pelrtelmulan II Melnjellaskan 

telntang ciri-ciri 

pola komulnikasi 

delmokratis 

Balai 

Pelrtelmulan 

RW 16 

Tambakreljo 

60 melnit 

4 Minggul, 19 

Meli 2024 

Pelrtelmulan 

III dan 

Posttelst 

Melnjellaskan 

telntang 

pelnelrapan pola 

komulnikasi 

delmokratis dan 

pelngisian 

posttelst 

Balai 

Pelrtelmulan 

RW 16 

Tambakreljo 

90 melnit 
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Lampiran 7 Modul Materi Pola Komunikasi Demokratis 

Modull Matelri 

A. Pelndahullulan 

1. Delfinisi Pola Komulnikasi Delmokratis 

Melnulrult Saelfull Zaman & Aulndriani Libelrtina (2012) Pola komulnikasi 

delmokratis melngeldelpankan kasih sayang dan pelrhatian, yang diiringi ole lh 

pelnelrapan disiplin yang telgas dan konselkuleln. Di sisi lain, anak dibelrikan 

kelbelbasan ulntulk belrpelndapat dan kelselmpatan waktul ulntulk belrdiskulsi, 

selhingga telrjalin komulnikasi dula arah. Keltika telrjadi pelrbeldaan pelndapat, 

anak teltap dihargai dan dibelrikan pelngelrtian. 

Pola komulnikasi delmokratis adalah tipel pola komulnikasi yang telrbaik dari 

selmula tipel pola komulnikasi yang ada, hal ini diselbabkan tipel delmokratis 

ini sellalul melndahu llulkan kelpelntingan belrsama di atas kelpelntingan 

individul. Tipel ini adalah tipel pola asulh orang tula yang tidak banyak 

melnggulnakan kontrol kelpada anak. 

2. Pelntingnya Pola Komulnikasi Delmokratis dalam Kellularga 

Pola komulnikasi delmokratis dalam kellularga melmiliki pelran pelnting 

dalam melnciptakan lingkulngan yang selhat dan harmonis. Belrikult adalah 

belbelrapa alasan pelntingnya pola komulnikasi delmokratis dalam kellularga: 

a. Melnulmbulhkan rasa saling melnghargai dan melnghormati  

Dalam komulnikasi delmokratis, seltiap anggota kellularga melmiliki 

kelselmpatan ulntulk melnyampaikan pelndapat dan didelngarkan delngan 

pelnulh hormat. Ini melmbanguln rasa saling melnghargai dan 

melnciptakan su lasana yang telrbulka bagi diskulsi yang selhat. 

b. Melngelmbangkan kelpelrcayaan diri anak  

Pola komulnikasi delmokratis melmulngkinkan anak ulntulk 

melngelksprelsikan diri selcara belbas dan melmbanguln kelpelrcayaan diri. 

Melrelka melrasa dihargai dan dilibatkan dalam pelngambilan kelpultulsan 

kellularga. 

c. Melndorong keltelrbulkaan dan keljuljulran  
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Komulnikasi delmokratis melndorong keltelrbulkaan dan keljuljulran dalam 

kellularga. Anggota kellularga melrasa aman ulntulk melngulngkapkan 

pelrasaan, pelndapat, dan kelkhawatiran melrelka tanpa rasa takult akan 

pelnolakan ataul hulkulman. 

d. Melnyellelsaikan konflik delngan damai  

Keltika telrjadi konflik dalam kellularga, pola komulnikasi delmokratis 

melmulngkinkan seltiap pihak ulntulk melnyampaikan suldult pandangnya 

dan melncari solulsi yang saling melngulntulngkan. Ini melncelgah 

elskalasi konflik dan melmbantul melncapai relsolulsi yang damai. 

e. Melningkatkan keltelrampilan komulnikasi 

Delngan belrkomulnikasi selcara delmokratis, anggota kellularga 

melngelmbangkan keltelrampilan komulnikasi yang baik, selpelrti 

melndelngarkan aktif, elmpati, dan nelgosiasi. Keltelrampilan ini 

belrmanfaat dalam kelhidulpan selhari-hari dan hulbulngan intelrpelrsonal 

lainnya. 

f. Melmbanguln ikatan dan kelakraban kellularga 

Keltika seltiap anggota kellularga melrasa dihargai dan dilibatkan dalam 

prosels pelngambilan kelpultulsan, ini melnciptakan rasa kelbelrsamaan 

dan ikatan yang kulat dalam kellularga. 

Delngan delmikian, pola komulnikasi delmokratis dalam kellularga melmbantu l 

melmbanguln hulbulngan yang selhat, saling melnghargai, dan saling pelrcaya 

antara anggota kellu larga. Ini melnciptakan lingkulngan yang positif ulntulk 

pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan anak, selrta melmbanguln fondasi yang 

kulat ulntulk kellularga yang bahagia dan harmonis. 

B. Ciri-Ciri Pola Komulnikasi Delmokratis 

1. Keltelrbulkaan 

a. Orang tula dan anak dapat melngulngkapkan pikiran, pelrasaan, dan 

pelndapat selcara telrbulka tanpa rasa takult. 

b. Melnciptakan su lasana yang nyaman ulntulk belrbagi dan belrkomulnikasi. 

2. Kelseltaraan 

a. Melnghargai pelndapat masing-masing, baik orang tu la maulpuln anak. 
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b. Tidak melmaksakan kelhelndak ataul melnganggap pelndapat salah satu l 

pihak lelbih belnar. 

3. Mulsyawarah 

a. Melndiskulsikan dan melmbahas masalah selcara belrsama-sama. 

b. Melncari solulsi yang dapat ditelrima olelh keldula bellah pihak. 

4. Kelramahan 

a. Belrkomulnikasi delngan tultulr kata yang sopan, lelmbult, dan pelnulh 

kasih sayang. 

b. Melnghindari kata-kata kasar ataul melnyinggulng pelrasaan. 

5. Elmpati 

a. Belrulsaha melmahami suldult pandang dan pelrasaan satul sama lain. 

b. Melndelngarkan delngan selksama dan tidak melnyalahkan selcara 

selpihak. 

6. Melmbanguln Kelpelrcayaan 

a. Orang tula melnghargai privasi anak dan tidak melngintelrogasi selcara 

belrlelbihan. 

b. Anak melrasa aman ulntulk belrbagi dan telrbulka kelpada orang tula. 

7. Relsolulsi Konflik 

a. Jika telrjadi konflik, sellelsaikan delngan diskulsi yang telnang dan saling 

melnghargai. 

b. Hindari kelkelrasan fisik ataul velrbal dalam melnyellelsaikan masalah. 

8. Aprelsiasi 

a. Orang tula melmbelrikan puljian dan pelnghargaan atas prelstasi atau l 

ulsaha anak. 

b. Anak melnghargai pelrhatian dan kasih sayang orang tula. 

9. Flelksibilitas 

a. Belrseldia melnelrima pelrulbahan dan melnyelsulaikan diri delngan situlasi 

yang belrkelmbang. 

b. Tidak kakul atau l belrsikelras delngan satul cara saja. 

10. Konsistelnsi 

a. Melnjaga komitmeln dan melnelpati janji yang tellah dibulat. 
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b. Melmbelrikan telladan yang baik dalam belrkomulnikasi dan belrpelrilakul. 

C. Manfaat Pola Komulnikasi Delmokratis 

1. Melningkatkan hulbu lngan orang tula dan anak 

a. Melmbanguln rasa saling pelrcaya, melnghargai dan telrbulka 

b. Melnciptakan su lasana kellularga yang harmonis dan pelnulh kasih sayang 

2. Melndulkulng pelrkelmbangan anak 

a. Melmbantul anak melngelmbangkan keltelrampilan sosial, elmosional dan 

kognitif 

b. Melnciptakan lingkulngan yang kondulsif ulntulk pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangan anak 

3. Melmbanguln rasa pelrcaya diri anak 

a. Anak melrasa dihargai dan dilibatkan dalam pelngambilan Kelpultulsan 

b. Melndorong kelmandirian dan rasa pelrcaya diri anak 

4. Melmbanguln rasa hormat dan saling melnghargai 

a. Orang tula dan anak saling melnghormati pelndapat dan hak masing-

masing 

D. Implelmelntasi Pola Komu lnikasi Delmokratis dalam Kellularga 

1. Praktik dalam kelhidulpan selhari-hari 

a. Hindari “mellarang” 

Kalimat belrawalan “jangan” yang selring dilontarkan orang tula bisa 

diganti delngan kalimat lain yang lelbih positif. 

Contoh: Jangan belrisik → bicara pellan-pellan saja ya 

b. Tinggalkan kritik dan cella 

Contoh: saat anak melnangis di delpan ulmulm dan tidak kulnjulng 

belrhelnti tangisnya, orang tula melngatakan: 

“Suldah diam! Jangan celngelng!!! (contoh kritik yang haruls 

ditinggalkan) 

Kata celngelng melrulpakan cellaan ataul kritikan pada anak. 

Pelnanganan lelbih baik adlah delngarkan pelrasaanya, tanyakan apakah 

tangisnya karelna dia melrasa tidak nyaman akan selsulatul ataul hal 

lainnya. 
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c. Hindari melmbandingkan 

Orang delwasa akan sangat tidak sulka apabila dibandingkan delngan 

orang lain, hal delmikian julga telrjadi pada anak-anak. Melrelka tidak 

sulka apabila dibandingkan delngan orang lain. Selbagai contoh: 

“Selorang anak tiba-tiba melminta disulapin padahal anak selulsianya 

suldah banyak yang mampul makan selndiri”. Selringkali selcara spontan 

orang tula melngatakan hal ini: 

 

“Ih malul dong masa disulapin, adik aja uldah bisa makan selndiri” 

 

Kalimat ini melmbandingkan si anak delngan sauldaranya selndiri yang 

lelbih kelcil, selbaiknya saat melnghadapi situlasi selpelrti ini kita 

fokulskan pada kelmampulan anak. Tanpa melmbelnadingkan delngan 

orang lain. Misalnya kita bisa melngatakan: 

 

“Kakak waktul kelmarin, Bulnda lihat kakak makan selndiri delngan 

lahap, ayo hari ini pasti julga bisa, makan selndiri ya?” 

 

Belntulk kalimat yang telrakhir ini contoh kalimat positif yang 

melmbelrikan dorongan ataul motivasi pada anak tanpa haruls 

melmbandingkan delngan orang lain. 

2. Contoh Kasuls dan Solulsi dalam Pelnelrapan Pola Komulnikasi Delmokratis 

a. Kasuls I: Melmbahas masalah prelstasi akadelmik 

1) Contoh pelrcakapan delngan pola komulnikasi delmokratis 

Anak : Ibul, nilai matelmatika saya ku lrang melmulaskan 

selmelstelr ini. 

Ibul  : Kami melngelrti jika kamul melrasa kelsullitan, Nak. 

Celritakan pada Ibul, apa yang melmbulatmul melrasa 

sullit dalam pellajaran matelmatika? 

Anak : Saya selring melrasa bingulng delngan rulmuls-rulmuls 

dan cara melngaplikasikannya dalam soal-soal. 
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Ibul  : Baiklah, bagaimana jika kita cari solulsi belrsama? 

Mulngkin kamul bisa melngikulti bimbingan bellajar 

ataul Ibul bisa melminta bantulan gulrul lels privat 

ulntulkmul? 

Anak : Saya lelbih sulka bimbingan bellajar saja, Bul. Saya 

melrasa lelbih nyaman bellajar belrsama telman-telman. 

Ibul : Baik, kita akan cari bimbingan bellajar yang telrbaik 

ulntulkmul. Jangan ragul ulntulk sellalul belrkata juljulr pada 

Ibul telntang kelsullitanmul di selkolah 

2) Pelnelrapan pola komulnikasi delmokratis 

a) Anda melngajak anak ulntulk duldulk belrsama dan melmbahas 

masalah ini delngan telnang. 

b) Anda melndelngarkan delngan saksama keltika anak 

melnjellaskan alasan di balik pelnulrulnan prelstasinya. 

c) Anda melnulnjulkkan elmpati dan melmahami bahwa anak 

mulngkin melnghadapi telkanan ataul kelsullitan telrtelntul. 

d) Anda melmbelrikan kelselmpatan kelpada anak ulntulk 

melngu lngkapkan pelndapatnya dan melmbelrikan solulsi yang 

mulngkin bisa ditelrapkan. 

e) Anda melmbelrikan saran dan dulkulngan tanpa melmaksakan 

kelhelndak Anda. 

3) Solulsi 

Mellaluli pola komulnikasi delmokratis, Anda dan anak dapat 

melncapai kelselpakatan belrsama telntang langkah-langkah yang 

dapat diambil ulntulk melningkatkan prelstasi akadelmik, selpelrti: 

a) Melnyu lsuln jadwal bellajar yang telrstrulktulr 

b) Melngikulti kellas tambahan ataul lels privat 

c) Belrkonsulltasi delngan gulrul ataul konsellor selkolah 

d) Melngidelntifikasi dan melngatasi faktor-faktor yang 

melnghambat prelstasi 

b. Kasuls II: Diskulsi telntang pelratulran di rulmah 
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1) Contoh pelrcakapan delngan pola komulnikasi delmokratis 

Orang Tula : Anak-anak, Ayah dan Ibul ingin melmbicarakan 

telntang pelratulran di rulmah. Kami ingin melndelngar 

pelndapat kalian. 

Anak 1 : Baiklah, Bul. Saya rasa pelratulran telntang jam bellajar 

masih telrlalul keltat. Kami julga bu ltulh waktul ulntulk 

belristirahat dan belrmain. 

Orang Tula : Kami melngelrti kelkhawatiran kalian. Bagaimana jika 

kita diskulsikan belrsama telntang jam bellajar yang 

lelbih flelksibell namuln teltap melmastikan kalian 

melmiliki waktul yang culkulp ulntulk bellajar? 

Anak 2 : Saya seltuljul, Ayah. Mulngkin kita bisa melmbulat 

jadwal bellajar yang diselsulaikan delngan kelgiatan 

elkstrakulrikullelr kami julga. 

Orang Tula : Idel yang baguls. Ayo, kita bulatlah jadwal bellajar 

yang selsulai ulntulk kalian belrdula.  

2) Pelnelrapan pola komulnikasi delmokratis 

a) Orang tula melngajak anak ulntulk belrdiskulsi telntang kelgiatan 

yang ingin dilakulkan.  

b) Orang tula melndelngarkan pelndapat anak dan melmbelrikan 

saran ataul masulkan.  

c) Kelpultu lsan akhir diambil selcara belrsama-sama delngan 

melmpelrtimbangkan kelinginan dan kelselpakatan belrsama. 

3) Solulsi  

Mellaluli pola komulnikasi delmokratis orang tu la dan anak dapat 

melmbulat kelselpakatan belrsama selpelrti: melmbu lat jadwal bellajar 

yang lelbih flelksibell agar anak bisa melmiliki waktul ulntulk belrmain 

dan melngikulti kelgiatan elkstrakullikullelr akan teltapi teltap ada 

waktul ulntu lk bellajar. 

E. Stratelgi U lntulk Melmbanguln Pola Komulnikasi Delmokratis 

1. Mellulangkan waktul belrkulalitas delngan anak 
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Orang tula pelrlul mellulangkan waktul khulsuls ulntulk belrkomulnikasi delngan 

anak selcara melndalam 

2. Melndelngarkan delngan aktif 

Orang tula haruls melndelngarkan delngan selksama dan melnulnjulkkan minat 

telrhadap yang dikatakan olelh anak 

3. Melmbelrikan pelnghargaan dan dulkulngan 

Orang tula pelrlul melmbelrikan pelnghargaan dan dulkulngan kelpada ana katas 

pelndapat dan kontribulsinya dalam prosels pelngambilan kelpultulsan 

4. Melnghargai pelndapat anak 

Orang tula haruls melnghargai pelndapat anak dan melmpelrtimbangkannya 

dalam prosels pelngambilan kelpultulsan 

5. Melnelrapkan disiplin delngan bijaksana 

Orang tula pelrlul melnelrapkan disiplin delngan bijaksana, bulkan delngan cara 

otoritelr, teltapi delngan melmbelrikan pelnjellasan yang masulk akal dan 

mellibatkan anak dalam pelngambilan kelpultulsan 

F. Tantangan dalam Melnelrapkan Pola Komulnikasi Delmokratis 

1. Kelsibulkan orang tula 

Orang tula yang sibulk delngan pelkelrjaan dan aktivitas lain mulngkin 

melngalami kelsullitan dalam mellulangkan waktul ulntu lk belrkomulnikasi 

delngan anak selcara delmokratis. 

2. Pelrbeldaan gelnelrasi 

Adanya pelrbeldaan gelnelrasi antara orang tula dan anak dapat melnyelbabkan 

kelselnjangan dalam cara belrkomulnikasi dan pelrspelktif. 

3. Konflik kelpribadian 

Pelrbeldaan kelpribadian antara orang tula dan anak dapat melnimbullkan 

konflik dan melnyullitkan pelnelrapan pola komulnikasi delmokratis. 
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Lampiran 8 Rekapitulasi Hasil Data Kelompok Eksperimen 

No Nama Sulbjelk U lsia 
Nilai 

Preltelst Posttelst 

1 MEl 25 52 78 

2 AM 39 50 75 

3 RU l 35 55 76 

4 A 27 49 75 

5 TS 40 53 77 

6 ElA 24 51 76 

7 DS 35 50 74 

8 PHS 28 50 75 

9 DN 40 55 74 

10 AN 30 53 77 

11 SGK 23 54 75 

12 SM 42 49 80 

13 N 26 52 77 

14 F 34 54 77 

15 IS 37 53 74 

16 JD 30 48 76 

17 ND 28 50 72 

18 LM 37 52 77 

19 ElK 29 51 78 

20 AM 26 47 77 

21 ElS 24 55 80 

22 SK 42 54 72 

23 I 31 49 72 

24 NA 27 51 76 

25 S 26 50 80 

26 SNS 27 48 80 
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27 NC 27 51 74 

28 NC 25 54 77 

29 SK 29 55 80 

30 SR 27 49 73 
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Lampiran 9 Hasil Pretest Posttest 

No Nama Pretest Kriteria Posttest Kriteria Selisih 

1 Responden 1 52 Rendah 78 
Sangat 

tinggi 
26 

2 Responden 2 50 Rendah 75 
Sangat 

tinggi 
25 

3 Responden 3 55 Rendah 76 
Sangat 

tinggi 
21 

4 Responden 4 49 Rendah 75 
Sangat 

tinggi 
26 

5 Responden 5 53 Rendah 77 
Sangat 

tinggi 
24 

6 Responden 6 51 Rendah 76 
Sangat 

tinggi 
25 

7 Responden 7 50 Rendah 74 Tinggi 24 

8 Responden 8 50 Rendah 75 Tinggi 25 

9 Responden 9 55 Rendah 74 Tinggi 19 

10 Responden 10 53 Rendah 77 
Sangat 

tinggi 
24 

11 Responden 11 54 Rendah 75 Tinggi 21 

12 Responden 12 49 Rendah 80 
Sangat 

tinggi 
31 

13 Responden 13 52 Rendah 77 
Sangat 

tinggi 
25 

14 Responden 14 54 Rendah 77 
Sangat 

tinggi 
23 

15 Responden 15 53 Rendah 74 Tinggi 21 

16 Responden 16 48 Rendah 76 
Sangat 

tinggi 
28 

17 Responden 17 50 Rendah 72 Tinggi 22 
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18 Responden 18 52 Rendah 77 
Sangat 

tinggi 
25 

19 Responden 19 51 Rendah 78 
Sangat 

tinggi 
27 

20 Responden 20 47 Rendah 77 
Sangat 

tinggi 
30 

21 Responden 21 55 Rendah 80 
Sangat 

tinggi 
25 

22 Responden 22 54 Rendah 72 Tinggi 18 

23 Responden 23 49 Rendah 72 Tinggi 23 

24 Responden 24 51 Rendah 76 
Sangat 

tinggi 
25 

25 Responden 25 50 Rendah 80 
Sangat 

tinggi 
30 

26 Responden 26 48 Rendah 80 
Sangat 

tinggi 
32 

27 Responden 27 51 Rendah 74 Tinggi 23 

28 Responden 28 54 Rendah 77 
Sangat 

tinggi 
23 

29 Responden 29 55 Rendah 80 
Sangat 

tinggi 
25 

30 Responden 30 49 Rendah 73 Tinggi 24 

Total 1544 Rendah 2284 Tinggi 740 
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Lampiran 10 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .132 30 .195 .943 30 .109 

POSTTEST .127 30 .200* .937 30 .078 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 11 Paired Sample Test 

Paired Samples Test 

 

Paireld Diffelrelncels 

t df 

Sig. (2-

taileld) Melan 

Std. 

Delviation 

Std. 

Elrror 

Melan 

95% Confidelncel 

Intelrval of thel 

Diffelrelncel 

Lowelr U lppelr 

Pair 1 Preltelst - 

Posttelst 

-

24.667 
3.262 0,596 -25.885 -23.448 

-

41.412 
29 .000 
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Lampiran 12 Paired Samples Statistic 

Paired Samples Statistics 

 Melan N Std. Delviation 

Std. Elrror 

Melan 

Pair 1 Preltelst 51.47 30 2.374 .433 

Posttelst 76.13 30 2.432 .444 
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Lampiran 13 Dokumentasi 
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